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ABSTRAK

Kurnia. Al-Amr dalam Al-Qur’an Surah As-Saffat (Dirasah Tahliliyah F1 ‘Ilm Al-
Ma ‘ani) (Dibimbing oleh H. Muh. Igbal Hasanuddin dan Aksa Muhammad Nawawi).

Dalam konteks Al-Qur'an, al-amr merujuk pada bentuk kata kerja atau frasa yang
menunjukkan perintah atau instruksi yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya.
Perintah ini dapat berupa kewajiban, larangan, atau anjuran yang harus diikuti oleh
umat Islam. Penelitian ini membahas tentang al-amr dalam al-Qur’an surah as-Saffat
dengan mengkaji dua rumusan masalah yaitu bagaimana bentuk-bentuk a/-amr dan
makna al-amr dalam surah as-Saffat dan bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk
al-amr dan makna al-amr dalam surah as-Saffat.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, mencakup
pencarian, pengklasifikasian, dan analisis sumber data seperti al-Qur’an, buku, dan
skripsi yang terkait al-amr dalam surah as-Saffat, kemudian dianalisis menggunakan
ilmu ma ‘ani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam Surat as-Saffat terdapat dua sigah atau
bentuk al-amr, yaitu fi‘il amr dan fi‘il mudari yang diawali dengan lam amr. Ditemukan
17 kata yang berbentuk fi‘il amr dan 1 kata berbentuk fi‘il mudari. Adapun makna dari
al-amr yang ditemukan dalam surah ini terbagi menjadi dua kategori utama: Makna
haqiqi ditemukan pada ayat 11, 18, 22, 23, 24, 73, 149, 157, 174, 175, 178, dan 179
yang mengindikasikan perintah langsung tanpa interpretasi tambahan. Dan makna
balagi terbagi 3 terdiri dari makna irsyad (petunjuk) pada ayat 61 dan 102, makna
iltimas pada ayat 97, dan makna do‘a (permohonan) pada ayat 100.

Kata Kunci: AI-Amr, Surah As-Saffat, llmu Ma ‘ant
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ABSTRACT

Kurnia. Al-Amr in the Qur'an Surah as-Saffat (An Analytical Study in the Science of
Meanings) (Supervised by H. Muh. Igbal Hasanuddin and Aksa Muhammad Nawawi).
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In the context of the Qur'an, al-amr refers to the form of a verb or phrase that indicates
a command or instruction given by Allah to His servants. This command can be an
obligation, prohibition, or recommendation that Muslims must follow. This study
discusses al-amr in the Qur'an, specifically in surah as-Saffat, by examining two main
issues: the forms of al-amr and the meanings of al-amr in surah as-Saffat. The aim is
to identify the forms of al-amr and understand their meanings in surah as-Saffat.

The research method used is a library study, encompassing the search, classification,
and analysis of data sources such as the Qur'an, books, and theses related to al-amr in
surah as-Saffat, which are then analyzed using the science of meanings (‘Ilm al-
Ma‘ani).

The research results show that in surah as-Saffat there are two sigah or forms of al-amr,
namely fi‘il amr (imperative verb) and fi‘il mudari (present tense verb) that begins with
lam amr (lam of command). Seventeen words in the form of fi‘il amr and one word in
the form of fi‘il mudari were found. The meanings of al-amr found in this surah are
divided into two main categories: The literal meaning found in verses 11, 18, 22, 23,
24, 73, 149, 157, 174, 175, 178, and 179, indicating a direct command without
additional interpretation. The rhetorical meaning is divided into three: the meaning of
guidance (irsyad) in verses 61 and 102, the meaning of request (iltimas) in verse 97,
and the meaning of supplication (do‘a) in verse 100.

Keywords: Al-Amr, Surah as-Saffat, ‘[lm al-Ma‘ant
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
J Ra R Er
J Zai Z Zet
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o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
ol Shad S es (dengan titik di bawah)
ua Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ke atas

a Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

) Nun N En

5 Wau W We

“ Ha H Ha

2 Hamzah | Apostrof

$ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
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1. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan Ya Ai adani
g Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
<iS :Kaifa
Js : Haula
2. Maddah

Harkat dan

Huruf

Nama

Huruf dan

Tanda

Nama

xvil




Fathah dan Alif

L/ A a dan garis di atas
atau ya
s Kasrah dan Ya I 1 dan garis di atas
» Kasrah dan Wau U u dan garis di atas
Contoh :
Sila
el
Jé: gila
< s
Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

b. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
il A
ALl A

1;/°S/°“

s al-hikmah

: raudahal-jannah atau raudatul jannah

: al-madinahal-fadilah atau al-madinatulfadilah




4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
S} : Rabbana

WS Najjaina

Gall al-haqq
éﬂh\ : al-hajj

A :nuima
3 : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((s2), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
208 :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (a/if
lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

XiX



ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contoh:
ouall - al-syamsu (bukan asy- syamsu)
A3 . alzalzalah (bukan az-zalzalah)

ALl gl-falsafah

S al-biladu

6. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

T o A ;25 ’ .
O5ab . ta’muriina
& sl :al-nau’
Bl : syai'un

A, o H -

ol : Umirtu

7. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi di atas. Misalnya kata 4/-Qur’an(darul Qur’an), Sunnah. Namun bila

XX



kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilalal-qur’an
Al-sunnah qabla al-tadwin
Al-ibaratbi ‘umum al-lafzlabi khusus al-sabab
Lafzal-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
&G Dinullah Ll billah

Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafzal-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

AV 3a35 b ah Humfirahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang

XxX1



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (4/-).
Contoh:
Wa maMuhammadunillarasil
Inna awwalabaitinwudi ‘alinnasilalladhibiBakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafihal-Qur an
Nasir al-Din al-Tust
AbiiNasral-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abiial-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abuial-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiial-Walid Muhammad Ibnu)
NasrHamidAbii  Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, NasrHamid
(bukan:Zaid, NasrHamidAbii)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahitwata ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah
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M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
1. = Labhir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../....4 =QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

e = daia
= A O

prla = alugajle Al La
L =ik

= sl

o= eal /e AT
T T e
Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi
perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
Ed : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
Etal : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.

(““dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
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Cet

Terj

Vol

No

: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
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Secara bahasa, kata al-Qur'an berasal dari kata G| gy \J_L“ -l | yang berarti bacaan
atau yang dibaca, sesuatu yang dibaca berulang-ulang.! Sebagaimana dalam firman
Allah swt. dalam Q.S. al-Qiyamah/75:17-18.

~

9 5 1 17 .S 2.5 2
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Terjemahnya :
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya
maka ikutilah bacaannya itu.2

Adapun secara istilah Dr. Subhi as-Salih mendefinisikan al-Qur’an sebagai
kalam Allah swt. yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw., dan ditulis pada mushaf serta diriwayatkan dengan mutawatir, membacanya
termasuk ibadah.’

Kitab suci umat Islam, al-Qur'an memberikan petunjuk untuk kehidupan
manusia baik di dunia maupun di akhirat. A1-Qur'an berfungsi sebagai landasan hidup
dan penyelamat bagi umat Islam dari hal-hal buruk. Kata-kata yang indah dari al-
Qur'an dapat menyentuh hati setiap orang yang membaca dan memahami maknanya.

Al-Qur'an akan menjadi penolong bagi mereka yang terus menadaburi, menghafal, dan

mengamalkan isi al-Qur'an.

Manna Al-Qattan, Mabahits Fi Ulum Al-Quran, cet. ke-3 (Riyadh: Maktabah Ma’arif, 2015).
2Kementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 577.
3Subhi As-Shalih, Ilmu-Ilmu Al-Qur an, terj. Cet. 7 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), h. 11-12.



Allah swt. telah berfirman dalam Q.S. ar-Ra’d/13: 37.
el 5o el ey sl Sl oy Uz s 5l S,
& 35V s el G A
Terjemahnya :

Dan demikianlah, Kami telah menurunkan al-Qur’an itu sebagai peraturan (yang
benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka
setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak ada pelindung dan
pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah.*

Secara global, al-Qur’an mengandung tiga aspek pokok yaitu akidah, syari‘ah
dan akhlak. Pencapaian terhadap tiga tujuan pokok ini, menurut M. Quraish Shihab,
diusahakan oleh al-Qur'an melalui empat cara, yaitu: Pertama perintah untuk
memperhatikan alam raya. Kedua perintah untuk mengamati pertumbuhan dan
perkembangan manusia. Ketiga kisah-kisah. Keempat janji serta ancaman duniawi dan
ukhrawi.®

Ada kemungkinan bahwa pendapat yang disampaikan oleh M. Quraish Shihab
di atas akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang betapa pentingnya
memperhatikan alam raya ini sebagai salah satu kebesaran Allah swt. dalam penciptaan
alam, serta kerukunan sesama manusia telah diatur sedemikian rupa sehingga
kehidupan selalu aman dan damai. Dalam al-Qur'an terdapat banyak kisah yang dapat
kita gunakan sebagai pedoman hidup untuk menghindari azab Allah swt. baik di dunia
maupun di akhirat.

Dalam al-Qur’an, kemukjizatan mencakup berbagai aspek, salah satunya

adalah kebahasaan. Bahasa al-Qur'an memiliki keindahan bahasa dan sifat bahasa yang

“Kementerian Agama R1, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 254.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al Qur’an, Cetakan 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2017), h. 10.



luar biasa, sehingga membuat takjub orang-orang mukmin dan kafir memiliki
keyakinan bahwa al-Qur'an adalah kalam yang paling sempurna dan bernilai mukjizat,
dan bahwa tidak ada bahasa lain yang setara dengannya.

Bahasa Arab memiliki peran penting karena telah dipilih oleh Allah swt.
sebagai bahasa al-Qur'an dan juga digunakan sebagai bahasa peribadatan. Al-Qur'an
terdiri dari huruf-huruf dan struktur bahasa yang terdiri dari firman-Nya, yang
merupakan bagian dari ajaran agama.®

Di dalam kitab %jaz al-Qur'an, Abu Bakar al-Bagqillani berpendapat bahwa nilai
mukjizat al-Qur'an lebih besar dari pada mukjizat kitab-kitab lain yang diturunkan
kepada para Nabi sebelum Nabi Muhammad saw., karena kitab-kitab terdahulu berisi
berita tentang hal-hal gaib. Namun, al-Qur’an tidak hanya memiliki kesamaan dengan
kitab-kitab terdahulu, tetapi juga memiliki struktur dan pengungkapan yang unik.
Menurutnya aspek kemukjizatan al-Qur'an terletak pada struktur dan baldgah yang
indah dan mengagumkan.’

Ayat-ayat al-Qur'an yang sangat indah dan sarat akan makna sangat sulit untuk
dipulihkan. Selain itu al-Qur'an adalah mukjizat terindah dan terbesar yang diberikan
oleh Nabi Muhammad saw. Untuk memahami al-Qur'an umat Islam juga harus
memahami bahasanya, yaitu bahasa Arab. Bahasa yang digunakan dalam al-Qur'an
sangat indah, tetapi hanya segelintir orang yang dapat menikmatinya. Hal ini karena
memahami al-Qur'an memerlukan pengetahuan dari berbagai bidang ilmu. Ilmu
baldgah adalah salah satu dari banyak disiplin ilmu yang dapat digunakan untuk

mencapai tujuan tersebut.

®Dahliani Retno Indah Purwanti, Kalam insyé’ talabt Dalam Al-Qur’an Surat Yunus (Studi
Analisis Balagah), 2017,h. 1-9.
"Abu Bakar Al-Bagillani, ‘Ijaz Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Fikr, 2005), h. 25 .



Ilmu baldgah adalah suatu disiplin ilmu untuk menerapkan makna dalam
lafadz-lafadz yang sesuai dimana tujuannya untuk mencapai efektifitas dalam
komunikasi antara Mutakallim dan Mukhatab.® Kemukjizatan al-Qur’an dapat di lihat
dari segi gaya bahasa dan susunan kalimatnya.

Pada masa itu, orang Arab merasa kagum dan terpesona oleh gaya bahasa al-
Qur'an, yang juga menarik perhatian orang-orang kafir dan mukmin. Banyak di antara
mereka yang beragama Islam karena kehalusan bahasanya. Meskipun awalnya dikenal
sebagai orang yang paling memusuhi Nabi Muhammad saw., dan bahkan berusaha
membunuh Umar bin Khattab memutuskan untuk masuk Islam dan percaya pada
kerasulan Muhammad saw. hanya karena membaca petikan ayat -ayat dari al-Qur'an .
Tidak ada karya yang sebanding dengan al-Qur'an.’

Secara umum, balagah adalah bidang yang mempelajari cara mengubah kata
atau susunan kalimat Arab yang indah sambil mempertahankan makna yang jelas
dengan mempertimbangkan situasi dan keadaan saat ungkapan diucapkan. Ilmu
baldgah terdiri dari tiga (tiga) cabang ilmu besar: ilmu ma'ani, bayan, dan badr' *°

Secara etimologi, kata baldgah diambil dari bentuk mashdar kata i, CL CL
" berarti sampai, berakhir atau yang mencapai. Secara terminologi, Ilmu baldgah yaitu

ilmu yang menjelaskan kesamaran dan menerangkan kebodohan yang nista dengan

ungkapan yang paling mudah.!?

8Fauziah Tika, Kalam Insya’i Thalabi Dalam Surah Yasin (Studi Analisis Tafsir Al-Kasyaf
Karya Az-Zamakhsyari (1QQ Jakarta, 2020), h. 2.

Sumper Mulia Harahap, Mukjizat Al-Qur’an’, Jurnal Al-Magqasid, 4.2 (2018), h. 20.

0Ali al-Jarim & Musthafa Amin, Al-Balagah Al-Wadhihah, Dar Al-Ma’arif, Tt (Kairo, 1998),
h. 8.

11 Ahmad Warson Munawwir, 4I-Munawwir (Jakarta: Pustaka Praja, 1997), h. 107.

2Juhdi Rifai, Pendekatan Ilmu Balagah Dalam Shafwah Al-Tafasir Karya Ali Al-Shabuny,
Jurnal Ulunnuha, 8.2 (2020), h. 245.
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Artinya:

Balagah yaitu semua yang engkau sampaikan pada hati pendengar, lalu engkau

menguasainya padanya, seperti menguasainya pada dirimu sendiri.*®

Pada penelitian ini peneliti mengambil salah satu cabang ilmu baldagah yaitu
ilmu ma ‘aGni. llmu ma ‘ani adalah ilmu yang mempelajari tentang bentuk lafadz yang
sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi.}* Secara global pembahasan ilmu ma 'ani
meliputi; al-kalam, al-qasr, al-wasl, dan al-fast, al-ijaz, al-itnab dan al-musawah. al-
kalam terbagi menjadi 2 yaitu; kalam khabari (kalimat berita/ informasi) dan kalam
insya’(kalimat bukan berita). Fokus peneliti hanya membahas salah satunya yaitu
kalam insya’ talabi, yang mana kalam insya’ terbagi dua macam yaitu, kalam insya’
talabi dan kalam insya’ gair talabi.

Kalam insya’ talabi, yaitu kalimat yang menghendaki adanya suatu tuntutan
yang tidak terwujud ketika kalam itu diucapkan. Kalam jenis ini berupa al-amr
(perintah), nahi (larangan), istifham (kata tanya), tamanni (kata untuk menyatakan
harapan terhadap sesuatu yang sulit terwujud), nida’ (kata panggilan). Dalam masing-
masing jenis kalam insyd’ thalabi di atas mempunyai makna-makna tertentu selain
makna hakiki (makna yang keluar dari makna asli).*

Al-Amr secara bahasa berasal dari bahasa Arab, ,hatnirep ,nahurus utiay?® V!

dan perbuatan. Sedangkan secara istilah, tuntutan perbuatan dari atasan kepada

13Ahmad Mathlub Ahmad Al-Nashiry, Asalib Balaghiyah : Al-Fashahah, Al-Balagah, Al-
Ma’any (Kuwait: Wakalah al-Mathbu’at, 1980), h. 1.

1Abdul Muta’al as-Sidiy, Al-Balagah Al-Aliyah; Ilmu Ma’aniy (Kairo: Maktabah al-Adab,
1991), h.38.

15Siti dan Penny Respati Yurisa Najiah, Kalam Insya ’ Thalabi Dalam Al-Quran Surat Yusuf
(Studi Analisis Balaghah), Seminar Nasional Bahasa Arab Mahasiswa III, 2019, h. 19.

16 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir (Jakarta: Pustaka Praja, 1997), h. 38.



bawahan yang didalamnya terdapat kaidah istinbat hukum. A/-amr adalah suatu lafadz
yang dipergunakan oleh orang yang lebih tinggi kedudukannya untuk menuntut kepada
orang yang lebih rendah derajatnya agar melakukan sesuatu perbuatan.'’al-amr
menurut Abu Zahrah adalah perintah dari pihak yang lebih tinggi tingkatannya kepada
pihak yang lebih rendah. Dalam bahasa Arab bentuk amr dengan menggunakan sigah
if‘al (Jw3l)'® yang berarti kerjakan dan litaf“al yang berarti hendaklah engkau
mengerjakan. Menurut aslinya, bentuk sigah al-amr adalah menunjukkan perintah.
Sedangkan jika bentuk sigah al-amr tersebut dipergunakan untuk menunjukkan selain
perintah seperti membimbing (irsyad), menakut-nakuti (fahdid), doa atau penghinaan
maka penggunaan sigah al-amr tersebut bersifat majaz (kiasan).™

Surat as-Saffat dipilih karena ia adalah surat ke-37 dalam al-Qur'an dan
mengandung banyak pelajaran penting. Salah satu dari banyak keutamaan surah as-
Saffat adalah menceritakan keharusan kepada umat manusia untuk menyembah hanya
kepada Allah swt. Kisah Nabi-Nabi juga terdapat didalamnya seperti kisah Nabi
Ibrahim as dan anaknya Nabi Ismail as. Kita dapat belajar banyak dari kisah ini tentang
keberanian, kesabaran, dan ketangguhan dalam menghadapi tantangan. Surah ini
menekankan betapa pentingnya beriman kepada Allah swt. mengikuti rasul-Nya., dan
menjauhi larangannya.

Selain itu, surah ini menceritakan tentang kaum Nabi Yunus as yang
mengabaikan nasihat Nabi mereka dan akhirnya diturunkan azab kepada mereka

sehingga mereka beriman kepada Allah swt. surah as-Saffat mengandung berbagai

"Muh. Dahlan Thalib, Al-Amr(Perintah Dalam Al-Qur’an), Al-Ibrah, X.September (2021),
139-158.

18 Ahmad Warson Munawwir, 4/-Munawwir (Jakarta: Pustaka Praja, 1997), h. 1064.

YAbu Zahrah, Ushul Figh, Terj. Saefullah Ma'shum, Dkk, (Ushul Fikih), Cet. IX (Jakarta:
pustaka Firdaus, 2016), h. 284.



pelajaran hidup bagi umat Islam selain memberi nasehat kepada orang-orang yang
mendustakan para Nabi tersebut. Serta bagaimana mukjizat yang diberikan kepada
Nabi Musa as dan Nabi Harun as.

Peneliti memilih judul ini karena ingin mempelajari serta mendalami lebih
lanjut ilmu balagah, khususnya ilmu ma ‘ant, pada pembagiannya tentang a/-amr, salah
satu point penting dalam kalam insya’thalabi yang fokus pada surah as-Saffat. Dengan
memahami makna semua al-amr yang terkandung dalam surah itu, hal ini dapat

membantu penelitian selanjutnya, terutama dalam penelitian ilmu balagah.

B. Rumusan Masalah

Adapun pokok permasalahan dalam penulisan skripsi ini yang berjudul A/-amr
dalam al-Qur’an surah as-Saffat (Dirasah Tahliliyah Fi ‘Ilm Al-Ma ‘ani) adalah :
1. Bagaimana bentuk-bentuk a/-amr dalam al-Qur’an surah as-Saffat?

2. Bagaimana makna al-amr dalam al-Qur’an surah as-Saffat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk a/-amr dalam al-Qur’an surah as-Saffat.

2. Untuk mengetahui makna al-amr dalam al-Qur’an surah as-Saffat.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian tentang a/-amr dalam al-Qur’an surah as-Saffat (Dirasah Tahliliyah
F1 ‘Ilm Al-Ma ‘ani) memiliki berbagai manfaat dan kegunaan, baik bagi masyarakat
umum maupun dalam konteks akademis dan keagamaan. Beberapa kegunaan

penelitian ini antara lain:



1. Manfaat teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai struktur al-amr dalam al-Qur’an strah as-Saffat, dapat
dijadikan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan ilmu ma ‘a@ni khususnya pada pembahasan al-amr dalam al-Qur’an surah
as-Saffat.

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah
pengetahuan serta menjadi bahan referensi bagi peneliti dalam bidang kajian ilmu

baldgah, ilmu bahasa Arab, maupun dalam ilmu agama.

E. Definisi Istilah

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan demikian penelitian
memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya kesalahan dalam penafsiran
tentang judul skripsi tentang al-amr dalam al-Qur’an surah as-Saffat dengan
menggunakan analisis ilmu ma ‘ani. Maka penulis mendefinisikan beberapa istilah
penting, istilah yang dimaksud adalah:

1. Baldagah

Secara etimologi berasal dari kata dasar “(i.\f” yang memiliki arti sama dengan
kata “ J.z4” yaitu sampai atau ujung. Sedangkan secara terminologi baldgah berarti
sampainya maksud hati atau pikiran yang ingin diungkapkan kepada lawan dialog,
karena bahasa yang digunakan adalah bahasa yang benar, jelas, berpengaruh
terhadap rasa atau pikiran audiens lewat diksinya yang tepat, dan juga cocok
dengan situasi dan kondisi audiens. Dalam istilah lain, baldgah adalah ketika kata-
kata atau tulisan sesuai dengan situasi atau keadaan dalam dialog di mana kata-kata

dan kalimat digunakan dengan fasih (jelas), memuaskan, mempesona, bahkan menyihir



penonton sehingga maksud hati atau fikiran yang ingin disampaikan kepada lawan
pembicaraan dapat disampaikan dengan efektif.?

Dalam kajian sastra, baldgah ini menjadi sifat dari kalam dan
mutakallim, sehingga lahirlah sebutan dan Z‘:‘L P,Krva (..,\: K Menurut Abd al-
Qadir Husein, balagah dalam kalam adalah JG—\ d‘d‘]’“j /»3&3\ 1% Uze dalam arti
bahwa kalam itu sesuai dengan situasi dan kondisi para pendengar menuntut
perubahan susunan kalam.?!

Sedangkan kata al-Balagah didefinisikan oleh para ahli dalam bidang ini
dengan definisi yang beragam, diantaranya adalah:

a. Menurut Ali Jarim dan Musthafa Amin dalam Baldagatul Wadhihah:

Adapun balagah itu adalah mengungkapkan makna yang estetik dengan jelas
mempergunakan ungkapan yang benar, berpengaruh dalam jiwa, tetap menjaga
relevansi setiap kalimatnya dengan tempat diucapkannya ungkapan itu, serta
memperhatikan kecocokannya dengan pihak yang diajak bicara.??

b. Menurut Abdullah Syahatah :

Definisi yang benar balagah dalam kalimat adalah keberhasilan si pembicara
dalam menyampaikan apa yang dikehendakinya ke dalam jiwa pendengar (penerima),
dengan tepat mengena ke sasaran yang ditandai dengan kepuasan akal dan

perasaannya.?

C. Menurut Khatib al-Qazwini yang dikutip oleh Prof. Dr. Abdul Fattah Lasyin :

20Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik Dan Modern, cet. 2 (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 136.

2K halis Hajrah, Alia Sunarti, and Haerul, Tasybih Dalam Ilmu Al-Balaghah, Journal of Arabic
Studies, vol. 2 (2023),h. 18.

22Ali al-Jarim & Musthafa Amin, Al-Balagah Al-Wadhihah, Dar Al-Ma’arif, Tt (Kairo, 1998),
h. 8.

Z3Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, cet. Ke-II (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h. 370.
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Balagah adalah keserasian antara ungkapan dengan tuntutan situasi di samping
ungkapan itu sendiri sudah fasih.?*

Menurut beberapa definisi di atas, inti dari balagah adalah menyampaikan
pesan dengan ungkapan yang fasih, relevan antara lafal dan maknanya,
mempertimbangkan situasi dan kondisi penutupannya, menjaga kepentingan penerima

pesan, dan memiliki dampak yang signifikan pada penerima pesan.

2. Ilmu Ma ‘ani

Ma ‘ani adalah bentuk jamak dari ZS(LS'\M) yang berarti maksud. Dalam istilah
ilmu balagah, ma ‘ani mempunyai arti penggambaran berbagai isi (maksud/pesan)
yang mendekatkan, menjelaskan yang tersembunyi karena adanya kecocokan dengan
kondisi penerima pesan dan situasi yang melingkupinya.?®

Jadi ma ‘ani adalah sebuah penyampaian pesan baik yang memiliki makna yang
sebenarnya maupun makna lain yang terkandung dalam pesan ataupun ucapan yang
diucapkan oleh pembicara kepada pendengar. Dimana pesan yang disampaikan sama-
sama dipahami oleh kedua pihak yang bersangkutan.

Dalam ilmu ma ‘ani, bahasa Arab adalah subjek penelitian. Kalimat bahasa Arab
memiliki dua makna: yang pertama adalah makna sebenarnya, dan yang kedua adalah
makna yang terkandung dalam kalimat. Untuk menghindari kesalah pahaman antara
pendengar dan pembicara, ilmu ma‘ani ini dipelajari untuk membantu mereka

memahami ujaran yang diucapkan oleh pembicara. Tujuan lain dari mempelajari ilmu

24Abd. Fattah Lasyin, AI-Ma’ani Fi Dau’ Asalib Al-Qur’an Al-Karim (Kairo: Dar al-Fikr al-
’Arabi, 2003), h. 71.

25 Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir (Jakarta: Pustaka Praja, 1997), h. 1349,

2Mashlihah, Ilmu Ma ani, Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, (Malang, 2010), h. 24.
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ini adalah untuk memahami dan menghargai keajaiban al-Qur'an, baik secara bahasa
maupun maknanya sebagai kitab umat muslim.?’

Terdapat kajian tentang kalam insya' dalam ilmu ma ‘ani ini; dua jenisnya
adalah insya’ talabt dan insyda’ gair talabi. Dalam kesempatan ini, penulis akan

membahas insya’talabt, yang fokus pada materi al-amr.

3. Kalam insyad’ talabt
Al-Insya’ (:\e\) al-insyd 'u dari sudut bahasa adalah kata masdar yang diambil
dari pada kata kerja (\...A\) yang bermaksud mengadakan atau melaksanakan atau

menciptakan. Perkataan ini juga terdapat dalam QS. al-An’am/6:98.

P

& Oyl 50 w\!‘uww9w;ﬂ~m~\wu\~%ér§ Ll il 2
Terjemahnya:

Dan dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada tempat
tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda
kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui.?®

Insya’ menurut bahasa adalah menunjukkan sesuatu yang tinggi. la juga berarti
memulai, mengadakan atau menemukan atau menciptakan. Sedangkan menurut istilah

insya’adalah :

\

5
a2 5ale

e

Artinya:

Insya’ adalah ungkapan yang tidak mengandung benar atau dusta(bohong).”?°

2"Mashlihah, IImu Ma’ani (Malang: Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, 2010), h. 24-
25.

28K ementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 140.

2Rusydi Khalid, Durusul Balagah Al-’Arabiyyah Kajian Retorika Arab (Jakarta: Rabbani
Press, 2016).
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Dengan kata lain bahwa orang yang menggunakan insyd’ dalam
pembicaraannya tidak dapat dikatakan ia benar atau ia dusta. /nsya’ menurut bahasa
Arab adalah mencipta (al-ibda’) dan memulai (al-ibtida). Setiap orang yang memulai
sesuatu berarti ia menciptakannya (ansydab). Pembahasan tentang Insya’ lebih
difokuskan pada al-insya’talabi , yaknti :

Insya’ terbagi menjadi 2 macam, yaitu Insya’ talabi adalah kalimat yang
menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan.
Adapun insya’ gair talabi adalah perkataan yang tidak menghendaki tuntutan yang
belum terjadi pada saat menuntut.*® Namun pada penelitian ini hanya membahas insya’
talabi khususnya al-amr (perintah).

Al-amr (perintah) menurut para ulama yang lain ada 3 kelompok, yaitu sebagai
berikut: Menurut Asy-‘ari, Al-Ghazali ddk, hakikat makna al-amr adalah lafadz-lafadz
yang menunjukkan adanya tuntutan untuk yang diperintah sesuai dengan apa yang
diperintahkan. Hakikat makna al-amr, bahwa sesungguhnya perintah itu dari yang
lebih tinggi kedudukannya dari yang diperintah. Menurut Ahnaf dan Ar-Razi, bahwa
hakikat makna al-amr yaitu menuntut dilakukannya suatu perbuatan dari arah yang
lebih tinggi. Menurut Abdul Wahab Al-Maliki, bahwa hakikat makna al-amr yaitu
panggilan suatu perbuatan dari arah yang lebih tinggi.®!

Dari kaidah lafadz al-amr yang telah dikemukakan tersebut yaitu selain wajib
dan sunnah, masih terdapat lafadz al-amr yang dapat bermakna lain sesuai dengan

konteksnya (susunan perkataan).? diantaranya adalah :

0Ahmad Al-Hasyimiy, Jawahir Al-Balagah Fi Al-Malaniy Wa Al-Bayan Wa Al-Badi’
(Indonesia: Dar Thya al- Kutub al-’ Arabiyyah, 1960), h. 75.

$Mahmud Taufiq Muhammad Sa’id, Shuwarul-Amri Wa an-Nahyi Fi Az-Zikri Al-Hakim,

Mathba’ah I-Amanah (Mesir, 1993), h. 5-11.

$2Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Fighiyah Pedoman Dasar Dalam Istimbath
Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 15.



Al-amr
Al-amr
Al-amr
Al-amr
Al-amr
Al-amr
Al-amr
Al-amr
Al-amr
Al-amr
Al-amr

Al-amr

bermakna /rsyad (petunjuk/bimbingan)
bermakna /bahah (kebolehan)
bermakna 7ahdid (mengancam)
bermakna Zkram (memuliakan)
bermakna Taskhir (menghina)
bermakna Do ’a (memohon)
bermakna Takwin (menciptakan)
bermakna 7a'jiz (melemahkan)
bermakna Taswiyah (menyamakan)
bermakna /mtinan (kenikmatan)
bermakna 7alhif (membuat sedih)

bermakna 7akzib (mendustakan)

13

Insya’ gair talabt oleh para ulama balagah tidak dimasukkan dalam Ilmu

Ma’ani, hanya insya talabi saja yang dibahas karena di dalamnya banyak terdapat

keindahan bahasa dari sisi makna, sedangkan insya’ gair talabi adalah kalimat atau

pembicaraan biasa saja dalam kehidupan sehari-hari. Insya’ gair talabi adalah kalimat

yang tidak menghendaki terjadinya sesuatu. Insya’ gair talabi banyak bentuknya.®

Antara lain :

a. Al-madh (pujian)

b. Al-dzamm (celaan)

C. Al-ta’ajjub (takjub)

d. Al-raja (harapan)

e. Al-qasam (sumpah)

33Rusydi Khalid, Durdsul Balagah al-'Arabiyyah Kajian Retorika Arab (Jakarta: Rabbani Press,

2016), h. 87-88.
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f. Al-‘aqd (transaksi)

4. Surah As-Saffat

Definisi al-Qur’an yang dikemukakan oleh al-Zargani adalah lafal yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., dari permulaan surah al-Fatihah sampai
akhir surah an-Naas.3

Surah as-Saffat adalah surah ke-37 dalam al-Qur'an dan termasuk golongan
surah-surah Makkiyah. Surah ini terdiri dari 182 ayat diturunkan setelah surah al-
An’am. Surah ini dinamai surah as-Saffat karena merujuk kepada perkataan saffar
(yang bersaf-saf) yang terdapat pada ayat pertama dari surah ini yang menggambarkan
bagaimana para malaikat berdiri di hadapan Allah swt. Dengan hati yang bersih lagi
suci dan tidak dapat digoda oleh setan yang terkutuk.

Surah ini membahas kisah-kisah Nabi namun tidak terlalu rinci atau lengkap.
Surat ini menekankan bahwa kesabaran, keimanan, dan ketergantungan kepada Tuhan
sangat penting dalam menghadapi tantangan. Hal ini mendorong orang percaya untuk
percaya pada hikmat Tuhan dan tetap teguh dalam iman mereka saat menghadapi
kesulitan.*®

Seperti setiap surah dalam al-Qur'an, surah as-Saffar dianggap unik dan
memiliki arti khusus dalam agama Islam. Meskipun al-Qur’an dianggap sebagai firman
Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., setiap surah memiliki tema,

pelajaran, dan pesan unik.

34 Abuddin Nata, A/-Qur’an Dan Hadist (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 55.

%Moch Hafidz Fitratullah, ‘Implementasi Manajemen Konflik Dalam Menemukan Solusi
Perbedaan Pendapat: Belajar Dari Kisah Nabi Musa Dan Khidir Dalam Surat Al Kahfi Ayat 60-82.’,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2014, h. 10-11.
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Surah as-Saffat menekankan tauhid dan keesaan Tuhan. Kisah Para malaikat
yang berbaris bersaf-saf dihadapan Allah swt. dan penciptaan langit dan bumi beserta
hiasannya. Pernyataan ini berulang kali menekankan betapa pentingnya menyembah
dan mentaati satu Tuhan yang benar. Surah ini memberikan pelajaran moral dan
spiritual, menceritakan bagaimana perjuangan dan ketabahan para malaikat agar setan
yang terkutuk tidak mengganggu dan menyesatkan umat Islam.

Surah ini berisi peringatan bagi mereka yang menentang risalah Islam dan
pengingat akan akibat ketidaktaatan mereka terhadap bangsa-bangsa sebelumnya. Hal
ini mendorong orang-orang yang beriman untuk tetap teguh dalam iman mereka,
percaya pada hikmat Tuhan, dan bertahan dalam kesulitan. Surah as-Saffat berbicara
tentang ajakan bersabar dan doa, yang betapa pentingnya kesabaran saat menghadapi
kesulitan dan betapa pentingnya kembali kepada Tuhan melalui doa. Hal ini
mendorong orang-orang yang beriman untuk percaya pada rencana Allah swt dan tetap
teguh dalam iman mereka selama masa-masa sulit.

Setiap surah al-Qur'an memiliki keutamaan dan berkah yang berbeda-beda.
Membaca atau memikirkan surat as-Saffat dianggap sebagai cara untuk mendapatkan
bimbingan, pengampunan, dan kekuatan spiritual. Banyak orang Islam membaca surah
ini dalam doa mereka, serta berlindung dari godaan setan dan mereka juga

membacanya untuk menghibur diri atau saat menghadapi kesulitan.

F. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian ini yang bersifat kajian pustaka. Oleh karena itu wajib bagi peneliti
untuk memberikan penjelasan mengenai kajian yang telah ada sebelumnya. Setelah
melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai referensi maupun literatur,

peneliti tidak menemukan yang secara spesifik membahas tentang al-amr dalam al-
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Qur’an surah as-Saffat (Dirasah Tahliliyah Fi ‘llm Al-Ma‘ani). Beberapa studi

sebelumnya yang telah dibahas dan berhubungan dengan penelitian ini :

1.

Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Kamilia Mufidah , Alumni UIN
Salatiga pada tahun 2022, Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, dengan judul
Analisis Kalimat Perintah “Al Amr” Dalam Surat Al-Jaatsiyah (Kajian Ilmu
Balaghah). Sedangkan yang akan dibahas oleh calon peneliti yaitu 4/-4Amr Dalam
Al-Qur’an Surah As-Saffat (Dirasah Tahliliyah Fi ‘llm Al-Ma‘ani). Adapun
persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang A/-Amr dalam al-Qur’an,
perbedaannya ada pada objek kajiannya dan fokus peneliti hanya pada bentuk al-
amr pada surah as-Saffat sedangkan penelitian yang ditulis Kamilia Mufidah yaitu
fokus penelitiannya pada Surat al-Jaatsiyah.

Penelitian berupa jurnal yang disusun oleh Alfan Afifi Kurniawan, Fatkhul Munir,
dan Muhammad Lugman Hakim, Sastra Arab Universitas Negeri Malang, Malang
pada tahun 2018, dengan judul Makna Amr dalam Surat Al-Fushilat sedangkan
yang akan dibahas oleh calon peneliti yaitu A/-Amr Dalam Al-Qur’an Surah As-
Saffat (Dirasah Tahliliyah Ft ‘Ilm Al-Ma ‘ani). Adapun persamaannya yaitu sama-
sama membahas tentang a/-amr dalam al-Qur’an, perbedaannya ada pada objek
kajian penelitian yang ditulis oleh Alfan Afifi Kurniawan dkk, yaitu fokus
penelitiannya pada surah al-Fushilat yang mana lebih terfokus pada al-amr
sedangkan fokus yang diteliti oleh peneliti yaitu al-amr dalam surah as-Saffar.3
Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Thda Fithrotul Umma, Alumni TAIN
Kudus pada tahun 2022, Program Studi [lmu Qur’an dan Tafsir, dengan judul

Kalam insya’ talabi dalam al-Qur’an surah Yasin (Studi Analisis Balagah).

36 Alfan Afifi Kurniawan and others, ‘Makna 'Amr Dalam Surat Al-Fushilat’, Al-Furqan, 3.2

(2018), 178-189.
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Sedangkan yang akan dibahas oleh calon peneliti yaitu Al-Amr Dalam Al-Qur’an
Surah As-Saffat (Dirasah Tahliliyah Fi ‘llm Al-Ma ‘ani). Adapun persamaannya
yaitu sama-sama membahas tentang Kalam insya’ talabi dalam al-Qur’an,
perbedaannya ada pada objek kajiannya penelitian yang ditulis Thda Fithrotul
Umma yaitu fokus penelitiannya pada kalam insyd’talabi surah Yasin sedangkan

fokus peneliti yaitu khusus al-amr dalam surah as-Saffat.

G. Landasan Teori

1. Pengertian [lmu Balagah

Balagah secara bahasa (al-balaghah) yang berarti (al-wisitlu) sampai dan (al-
intihau’) mencapai, yang diambil dari perkataan orang Arab (balagah al-gayah).
Dalam bahasa Arab sering juga diucapkan (baldagah fulan muradah) yaitu artinya fulan
telah mencapai maksudnya, (balagah ar-rakbul madinah) yaitu rombongan kafilah
telah sampai di kota.>’

Sedangkan menurut istilah, Mengemukakan isi hati yang indah dengan bahasa
yang jelas, benar, fasih (melekat dalam hati) dan sesuai dengan keadaan lawan bicara.
Dengan kata lain, baldgah adalah suatu ungkapan yang memiliki makna konkrit yang
benar dan pasih dan dapat menyampaikan maksud dan tujuan si pembicara pada lawan
bicaranya dengan memberi kesan yang berbekas pada lawan bicara.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu baldgah adalah
pengucapan pesan dengan menggunakan ungkapan yang fasih dan tepat antara
pengucapan dan isi yang disebutkan, dengan tetap memperhatikan situasi dan kondisi
informasi yang akan diungkapkan. Dapat pula dikatakan bahwa ilmu balagah

merupakan ilmu yang mengusut bagaimana mengolah istilah atau struktur kalimat

$"Rumadani Sagala, Balagah (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2016), h. 23
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bahasa Arab yg menakjubkan tetapi bermakna, selain itu gaya bahasa yg dipakai pula
perlu diadaptasi menggunakan situasi dan kondisi.
a. Ilmu Ma‘ant

[lmu ma ‘ant merupakan satu cabang ilmu yang memberikan pengertian atau
ilmu yang menjelaskan bagaimana menyampaikan suatu kandungan yang dapat
dipahami dan selaras dengan kondisi tertentu. Pokok bahasan ilmu ma ‘ani antara lain
adalah pembagian klam (khabar dan insya’), kalimat yang menggunakan kata-kata
umum dan sejenis (Mutlaq dan mugayyad), bahasa pendek, sedang dan panjang (‘jjaz,
musyawah dan ithnab), struktur terbalik (at tagdim wa alta khir), struktur spesialisasi
(al hasyr wa al gashr) dan struktur membunuh atau membuang (a/ hadzf).®

Tujuan ilmu ma ‘ani ini adalah sebagai upaya menghindari kesalahan dalam
pemaknaan yang dikehendaki penutur yang disampaikan kepada lawan bicara. Dari
istilah ma ‘ani yang menyelaraskan konteks dan teks, maka objek kajian ilmu ini
menitikberatkan pada pola kalimat berbahasa Arab dilihat dari pernyataan makna awal
dan bukan makna yang dimaksud oleh penutur.

Kata ma ‘ani merupakan bentuk jamak dari (_g=<) ma ‘na Secara bahasa kata
tersebut berarti maksud, arti atau makna. Sedangkan menurut terminologi llmu ma ‘ani
adalah dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang menjelaskan bentuk kalimat berbahasa
Arab agar kalimat sesuai dengan tuntutan situasi atau kondisi dan tujuan yang
dikehendaki penutur. Tujuan ilmu ma ‘ani yaitu meminimalisir dan menghindarkan kita
dari kesalahan yang dikehendaki pembicara yang disampaikan kepada lawan

pembicara.®

%Nabila Shema Shabriyah and Muhammad Nuruddien, Kontribusi llmu Balagah Terhadap
Makna dan Sastra yang Terkandung dalam Ayat-Ayat Al- Qur'an, E1-Wasathiya, 10.01 (2022), h. 69-85.
39 Ahmad Hasyimi, Jawahir Al-Balagah, 1994, h. 30-35 .
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Definisi di atas menunjukkan bahwa kajian ilmu ma ‘ani berkonsentrasi pada
aspek kesesuaian penggunaan sebuah kalimat dalam berkomunikasi dengan kondisi
nyata ketika proses komunikasi berlangsung (mugtadha al-hal). Pengertian ini
menegaskan bahwa sebuah pola komunikasi tidak dapat digeneralisasikan untuk semua
kondisi. Setiap kondisi memiliki pola komunikasi dan gaya bahasa yang relevan, baik
yang terkait dengan tingkat kecerdasan ataupun suasana batin pihak yang diajak
berbicara (mukhdatab). Selain itu, definisi di atas juga mengindikasikan perlunya
kecerdasan pihak pembicara (mutakallim) dalam memilih dan menggunakan kalimat
efektif sesuai kebutuhan komunikasi.*’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu ma ‘@ni merupakan satu
bidang dalam Ilmu baldgah yang membicarakan susunan kata dan makna bahasa Arab
untuk menyampaikan pesan kepada pendengar dengan mengambil konteks atau
kondisi pada saat dituturkan.

Ada 3 (tiga) cabang ilmu balagah yaitu ilmu bayan, ilmu ma ‘ani dan ilmu
badi’. Objek kajian ketiga ilmu ini saling melengkapi. [lmu bayan secara bahasa adalah
penjelasan, penyingkapan dan keterangan. Sedangkan secara istilah ilmu bayan berarti
dasar atau kaidah yang menjelaskan keinginan tercapainya satu makna dengan macam-
macam gaya bahasa.*! Dari pengertian tentang ilmu bayan, yang berisi macam-macam
cara untuk menyampaikan makna, objek kajiannya berkisar pada berbagai corak gaya
bahasa yang merupakan metode penyampaian makna yang meliputi tasybih, majaz dan
kinayah.

Ilmu Badi’ secara bahasa adalah sebuah kreasi atau penciptaan, secara istilah

ilmu badi’ adalah ilmu yang mempelajari beberapa model keindahan stilistika,

“0Damhuri Dj. Noor Ratni Bahri, Pengantar Ilmu Ma ant , h. 221.
L Ahmad Hasyimi, Jawahir Al-Balagah, 1994, h. 36-39 .
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ornamen dalam kalimat yang akan membuat kalimat tersebut indah jika ditinjau dari
kata dan maknanya. [lmu badi’ ini memiliki dua kajian, yaitu muhassinat lafdziyyah
(analisis keindahan struktur kata) dan muhassinat ma ‘nawiyah (analisis keindahan
struktur makna).*?
b. Ilmu Tafsir

Dalam khazanah ilmu-ilmu al-Qur’an (‘ulum al-Qur’an), selama ini ada dua
cara untuk memahami al-Qur’an, yaitu melalui fafsir dan fa 'wil. Penggunaan istilah
tafsir di dunia Islam, lebih populer dari pada fa ’wil. Tafsir dikenal sebagai cara untuk
mengurangi bahasa, konteks, dan pesan-pesan moral yang terkandung dalam al-
Qur’an.*®®

Tafsir al-Qur'an adalah ilmu pengetahuan untuk memahami dan menafsirkan
yang bersangkutan dengan al-Qur'an dan isinya berfungsi sebagai mubayyin (pemberi
penjelasan), menjelaskan tentang arti dan kandungan al-Qur'an, khususnya
menyangkut ayat-ayat yang tidak dipahami dan samar artinya. Kebutuhan umat Islam
terhadap tafsir al-Qur'an, sehingga makna-maknanya dapat dipahami secara penuh dan
menyeluruh, merupakan hal yang mendasar dalam rangka melaksanakan perintah
Allah swt. sesuai yang dikehendaki-Nya.*

Tafsir adalah kata berakar dari (- _.-_3) bermakna tampak dan jelasnya sesuatu,
penyingkapan makna yang samar. Secara istilah, tafsir al-Qur’an adalah penjelasan
firman Allah swt. yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Muhammad saw.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan pendapat mengenai pengertian tafsir.

4lin Suryaningsih and Hendrawanto Hendrawanto, ‘/lmu Balagah: Tasybih Dalam Manuskrip
“Syarh Ft Bayan Al-Majaz Wa Al-Tasybth Wa Al-Kinayah", Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora,
4.1(2018), h. 1.

“3Manna Al-Qattan, Mabahits Fi Ulum Al-Quran, cet. ke-3 (Riyadh: Maktabah Ma’arif, 2015),
h. 45.

4Wikipedia, ‘Tafsir Al-Qur’an’, Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, 2023, h. 1.
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Menurut Abu Hayyan, 7afsir adalah ilmu yang membahas tata cara
mengucapkan lafadz al-Qur’an, menggali maknanya (terdalamnya), memahami
hukum, makna leksikal, dan kontekstualnya, menggali makna yang dikandung oleh
struktur kalimat, serta ilmu penunjang lainnya.*®

Menurut Az-Zarkasyi Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an, 7afsir adalah ilmu yang
mengenal kitabullah (al-Qur’an) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.,
menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum-hukum serta hikmah yang
terkandung di dalamnya.*® Dalam Lisan al-Arab, Ibnu Mandzur menyebutkan, al-fasr
berarti membuka tabir, sedangkan at-fafsir berarti menyibak makna dari kata yang
tidak dimengerti. Dari definisi tersebut, maka fafsir bisa dimaknai sebagai upaya
membuka tabir untuk sesuatu yang kasat mata dan menyingkap maknanya.

Dari pendapat para ulama di atas dapat disimpulkan bahwa fafsir adalah ilmu
yang memperjelas teks guna menangkap pesan al-Qur’an sekaligus memahami maksud
Allah swt. Tentang kandungan kitab al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw., beserta penjelasan maknanya. Ilmu tafsir digunakan untuk
memahami isi kandungan al-Qur’an dari segi maknanya.

Gambar 1.1 Kerangka Pikir

Al-Qur’an

Y
Surah As-
Saffat

l

“SAbu Hayyan, Tafsir AI-Bahr Al-Muhith (Riyadh: Narsr Al-Hadits) h. 13-14.
46 Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi *Ulum Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Fikr, 1988), h. 33.
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H. Metode Penelitian

Metode adalah prosedur atau cara mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah
sistematis. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
library research, yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian murni yang ada
kaitannya dengan tema yang diteliti. Oleh karena itu, metode penelitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Rasional adalah penelitian yang dilaksanakan dengan cara-cara yang masuk
akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris adalah cara yang digunakan
dan dapat diamati dengan indera manusia. Sedangkan sistematis adalah proses
penelitian dengan menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis. Berdasarkan
buku pedoman Penulisan Karya [lmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi yang
diterbitkan oleh Alauddin Press Makassar, metode penelitian haruslah mencakup empat
hal yaitu jenis penelitian, pendekatan penelitian (approach), metode pengumpulan
data, metode pengolahan data dan analisis data.*’

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Pendekatan adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk mendekati
atau menghadapi suatu masalah, tugas, atau situasi. Pendekatan dapat berupa kerangka
kerja, strategi, atau metodologi yang membantu dalam pemahaman.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena data-data yang

dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan angka-angka. Metode yang digunakan dalam

47Hamsa, Muhammad Irwan, Hairuddin, Al-Hiwar Dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna
Kontestual), Jurnal Al-lbrah, 2021, 17.
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pengumpulan data-data yaitu metode dokumentasi, yaitu mencari data dari berbagai
macam sumber, berupa catatan-catatan, transkrip, buku, majalah, surat kabar, internet,
dan lain-lain. Sumber data yang digunakan adalah al-Qur'an dan buku-buku yang
berhubungan dengan judul ini.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis balagiyah, yaitu membaca
surah as-Saffat ayat demi ayat, lalu mengelompokkan ayat-ayat yang termasuk al-amr,

kemudian yang terakhir menganalisis ayat tersebut.

2. Pendekatan Penelitian
Agar pembahasan ini lebih terarah dan fokus pada pokok penelitian maka calon
peneliti memfokuskan pada pembahasan al-amr dalam al-Qur’an surah as-Saffat

dengan menggunakan analisis ilmu ma ‘ani.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kualitatif
(deskriptif). Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang menyajikan
temuannya dalam bentuk deskriptif kalimat yang rinci, lengkap dan mendalam
mengenai proses mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi. Pengkajian deskriptif
menyarankan pada pengkajian yang dilakukan semata-mata berdasarkan pada fakta
atau fenomena yang secara empiris hidup pada penuturnya (sastrawan). Artinya yang
dicatat dan dianalisis adalah unsur-unsur dalam karya sastra seperti apa adanya.*®

b. Sumber data

“8Irfan Sagita, Intertekstual Kisah Nabi Musa Dalam Buku Kisah 25 Nabi Dan Rasul Dengan
Kisah Nabi Musa Pada Al-Qur’an, (Universitas Muhammadiyah Makassar), h. 29-33.
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Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang
berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang
benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan. Jadi
yang dimaksud sumber data dari uraian diatas adalah subyek penelitian dimana data
menempel. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya.

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari 2 macam, yaitu :

1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama). Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam
penelitian ini berupa kitab suci al-Qur’an yaitu ayat-ayat al-Qur’an surah as-

Saffat dan buku-buku baldgah yang membahas tentang Kalam insya’talabi al-

amr (perintah) yang berkaitan dengan penelitian ini.

2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada. Seperti sumber data buku-buku, artikel, jurnal, dan sumber-sumber

dari internet.

4. Metode Pengumpulan Data

Secara umum, pengumpulan data adalah langkah yang strategis dalam
penelitian yang disebabkan karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data untuk memenuhi standar yang sudah ditetapkan dalam menjawab
rumusan permasalahan yang diungkapkan di dalam penelitian. Sugiyono

mengungkapkan teknik pengumpulan data sebagai langkah yang paling strategis dalam
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penelitian karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah untuk mendapatkan
data.®
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan
rangka menyaring dan mengumpulkan data dengan cara studi kepustakaan yaitu
dengan mengumpulkan semua informasi yang tepat dalam berbagai literatur.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.
a. Mengumpulkan sumber data.
b. Mencari teori-teori yang tepat yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas.
c. Mengidentifikasi ayat-ayat yang mengandung a/-amr dalam surah as-Saffat.
d. Mencatat dan mengklasifikasikan bentuk dan makna a/-amr dalam surah as-
Saffat.

e. Menganalisis setiap data yang sesuai dengan al-amr dalam surah as-Saffat.

5. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data

Analisis data ini menggunakan teknik analisis data kualitatif merupakan
kegiatan dalam memproses data untuk mengetahui hakikat tujuan yang diteliti. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data ini adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi

Kegiatan dalam pengelompokan data dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
terkandung di dalamnya al/-amr dalam surat as-Saffat.termasuk menandai ayat yang
mengandung al-amr dan menguraikan bentuk bentuknya yang berguna untuk

memperjelas jenis atau makna al-amr.

b. Klasifikasi

49Qugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 5.
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Mengklasifikasikan bentuk-bentuk, makna-makna serta huruf-huruf al-amr

dalam surat as-Saffat. Kemudian menjelaskan hasil penelitian dan menyimpulkan.



BAB |1
ILMU MA‘ANT

A. Ilmu Ma‘ani
1. Pengertian llmu Ma“ani

Ilmu balagah seperti yang dikemukakan sebagian besar para ulama balagah
bahwasannya balagah terbagi dalam 3 pembahasan besar yaitu : ilmu al-ma‘ani, ilmu
al-bayan, dan ilmu al-badi’. Pada penelitian ini hanya membahas tentang ilmu ma‘ani
saja. Manfaat mempelajari ilmu ma‘ani adalah untuk menjaga dari kesalahan dalam
pengertian dari maksud pembicaraan atau penulisan.*

Adapun definisi lain tentang ilmu ma’ani adalah ilmu untuk mengetahui
berbagai keadaan lafaz Arab yang sesuai dengan tuntutan situasi atau kondisi.>
Adapun objek kajian ilmu ma‘ani adalah kata-kata Arab mempunyai makna atau tujuan
sekunder sesuai dengan tuntutan situasi keadaan dan kondisi. Tujuan itu untuk
menegaskan membantah pengingkaran dan menolak keraguan dengan penegasan.
Tujuan penyusunan kalimat untuk menjadikan kalimat atau pembicaraan itu
mengandung sejumlah kekhususan.

Keterkaitan ilmu ma‘ani dengan al-Qur’an membuat peneliti tertarik untuk
meneliti al-Qur’an dan memfokuskan penelitian pada surah as-Saffat. Surah dalam al-
Qur’an terdapat 114 surah yang semuanya memiliki keunikan dan keindahan gaya
bahasanya tersendiri. Hal ini dapat dipahami dengan mempelajari ilmu ma‘ani dan
mengaitkannya dengan al-Qur’an sehingga lebih mudah lagi dalam memahami apa

yang dikandungnya.

S0Rusydi Khalid, Duriisul Balagah Al-‘Arabt, Kajian Retorika Arab, ed. by Nawiruddin
(Jakarta: Rabbani Press, 2016), h. 71.
*Umar bin >Alwi bin Abubakar Al-Kaf, 4l-Balagah (Beirut: Dar al-Hawi, 2000), h. 22.
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2. Aspek-aspek llmu Ma‘ani

Adapun aspek-aspek dalam ilmu ma‘ani memiliki berbagai macam ilmu yang
terdapat didalamnya yaitu®? :

a. Al-Khabar wa al-Insya’

Al-Khabar secara etimologi berarti pengetahuan sesuatu. Ia juga berarti berita.
Sementara khabar menurut para pakar baldgah memiliki sejumlah definisi yang
berbeda-beda redaksinya, walaupun substansinya sama. Khabar adalah ucapan yang
mengandung kemungkinan benar atau dusta yakni maksud ucapan belum pasti hanya
sekedar diucapkan. Adapun definisi lain, khabar adalah kalimat yang mungkin benar
dan bohong pada hakikatnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa khabar adalah suatu kalimat yang
menekankan pada pembicaraan seseorang, apakah pembicaraannya tersebut
mengandung kebenaran atau kesesatan.

Sedangkan pengertian a/- insya’ menurut bahasa adalah menunjukkan sesuatu
yang tinggi. Ia juga berarti memulai, mengadakan, atau menemukan/menciptakan.
Sedangkan menurut istilah insya’adalah ungkapan yang tidak mengandung benar atau
dusta (bohong). Adapun insyd 'terbagi menjadi 2 bagian yaitu : insya’talabi dan insya’
ghair talabi.>®

Insyd’ talabi yaitu kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum

terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan. /nsya’talabi terbagi menjadi 5 bagian yaitu:

S2Khalid, Durusul Balagah Al-’arabiyyah Kajian Retorika Arab, (Jakarta: Rabbani Press,
2016), h.70-119.

%3Badruddin Muhammad bin Abdullah Al-Zarkasyi, Al-Burhan Fi Ulum Al-Quran (Beirut: Dar
al-Ma’arif, 1988), h. 326.
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1. Al-Amr (perintah)

2. Al-nahyu (larangan)

3. Al- istitham (pertanyaan)

4. Al- tamanni (angan-angan)

5. Al- nida’ (kata seru/panggilan)

Adapun pengertian dan insya’ ghair talabi adalah kalimat yang tidak
menghendaki terjadinya sesuatu. Para ulama balagah tidak memasukkan dan insya’
ghair talabi dalam ilmu ma’ani, hanya insya’ talabi yang dibahas karena didalamnya
banyak terdapat keindahan bahasa dari sisi makna, sedangkan insya’ ghair talabt
adalah kalimat pembicaraan biasa saja dalam kehidupan sehari-hari. insya’ghair talabi
juga mempunyai beberapa bentuk yaitu :

1) Al-madh (pujian)

2) Al-dzamm (celaan)

3) Al-ta’ajjub (takjub

4) Al-raja (harapan)

5) Al-gasam (sumpah)

6) Al-‘aqd (transaksi)

b. Al- Qasr

Secara bahasa al-qasr berarti al-habs, menahan sedangkan dalam istilah
terminologi ilmu ma‘ani, al-qasr adalah mengkhususkan sesuatu dengan sesuatu yang
lain dengan cara tertentu. al-gasr ditujukan untuk menguatkan isi kalimat atau
menggunakannya dengan mempergunakan salah satu cara al-qasr. Pembagian al-gasr
dari sisi hakikat dan kenyataan terbagi menjadi 2 yaitu : gasr haqiqiy dan qasr idhafiyy.

a) Qasr Hagqiqiy adalah gasr dimana pengkhususannya sesuai dengan yang sebenarnya
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dan sesuai kenyataan dan tidak melampauinya kepada selainnya secara pokok. b) Qasr
Idhafi adalah gqasr dimana pembatasan atau pengkhususan itu berdasarkan
penyandaran pada objek tertentu.>

Pembagian al-Qasr berdasarkan keadaan (al-magshur) terbagi menjadi 2 juga
yaitu : a) gasr sifat ‘ala mausuf, yakni sifat tidak melampaui maushuf kepada maushuf
yang lain. b) gasr mausuf ‘ala sifat yakni bahwa maushuf tidak meninggalkan sifat
kepada sifat lain yang tidak bertentangan.

c. Al- Wasl wa al- Fasl

Al- Wasl adalah mengikutkan atau menghubungkan satu kalimat pada kalimat
lainnya. Secara mutlak al- wasl adalah kesesuaian dua kalimat dalam ke-isim-an dan
ke-fi’il-an. Pembahasan tentang a/- was/ hanya pada athaf dengan al-waw. Huruf al-
waw adalah kata penghubung yang dibutuhkan untuk memperluas pemahaman dan
ketelitian rasa karena hanya berindikasi pada penggabungan kebersamaan semata,
berbeda dengan huruf-huruf athaf (kata sambung) lainnya. Contohnya :

Contoh pertama pada Q.S. al-Hajj/22:5.
NSRRI E AR RN

Ada perbedaan antara kalimat sebelum al-waw yakni \)jl/f g j\ :)} dan
sesudahnya yakni 5&5\ J.{p: u‘/: 3 )if@: . Adapun contoh keduanya yaitu pada Q.S. al-
Ma’idah/5:70 :_( ;\5;6 @ {_/'93 \gi? @/é . Wasl sebagai menghubungkan antara fi’il
madhi dengan fi il mudhari dengan tujuan menggambarkan keadaan yang telah berlalu,
dan menghadirkan gambaran yang aneh dalam benak. Sedangkan yang dimaksud al-

Fasl adalah meninggalkan atau memutus antara satu kalimat dengan kalimat lainnya.

S4Khalid, Durusul Balagah Al-"arabiyyah Kajian Retorika Arab, (Jakarta: Rabbani Press,
2016), h. 111.



32

d. Al-‘Ijaz, al-Itnab wa al-Musawah

Al-‘ijjaz menurut Sayyid Ahmad al-Hasyimi adalah mengemukakan banyak
makna dalam kata-kata yang sedikit dan memenuhi tujuan yang dimaksud secara jelas
dan fasih. Dari definisi di atas yang dimaksud dengan ‘7jaz adalah ungkapan singkat
yang mengandung makna yang banyak, dan memenuhi maksud yang diinginkan.®
‘Ijaz terbag i menjadi 2 bagian yaitu :

‘Ijaz Qasr yaitu qasr dengan cara menggunakan ungkapan yang pendek, namun
mengandung banyak makna, tanpa disertai pembuangan beberapa kata atau kalimat.
Contoh 7jaz qasr dalam Q.S. al-A'raf/7:54.

B PRAC RN
Terjemahnya :
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. *°

‘ljaz hadzf adalah jaz dengan cara membuang sebagian kata atau kalimat
dengan syarat ada indikasi (garinah) yang menunjukkan ada lafadz yang dibuang.
Contoh jaz hadzf dalam Q.S. al-Fajr/ 89:22.

o o s 852

Terjemahnya :
dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris.>’

Pada contoh diatas sebagian katanya dibuang sebab diperkirakan asal
kalimatnya adalah & jﬁi’;\é}
Al-Itnadb menurut ‘Umar bin ‘Alwi bin Abubakar al-Kaf. Irnab adalah

mengemukakan makna (isi pembicaraan) yang diinginkan dengan ungkapan tambahan

SKhalid, Durusul Balagah Al-’arabiyyah Kajian Retorika Arab, (Jakarta: Rabbani Press,
2016), h. 123.

%K ementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h.157.

S’Kementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 593.
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karena ada kegunaannya.®® Jadi dapat disimpulkan bahwa itnab adalah bertambahnya

lafadz dalam suatu kalimat melebihi makna kalimat tersebut karena suatu hal yang
berfaedah.
Contoh dalam Q.S. al-Qadr/97:4.

T s T A _ e
(@) A1F pmss 3B 5 2
Terjemahnya :

Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya
untuk mengatur segala urusan.>®

Al- Musawah menurut Ali al-Jarim al- Musawah adalah cara mengemukakan
ide, pemikiran, isi hati dengan ungkapan atau kalimat yang pas, tepat, sama, tanpa
penambahan dan pengurangan. Antara kandungan pembicaraan dengan kata-kata yang
digunakan dalam kalimat, seimbang, sepadan dan sejalan.®°

Contohnya dalam Q.S. al-Baqgarah/2:110.

& z 2 = <

% _ “ _ ,:; w il o

ﬁé\%:jj\;&&éé‘wg\‘)jf‘dbj
Terjemahnya :

Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan
mendapat pahala nya pada sisi Allah.®

B. Al-Amr (Perintah)
Al-Amr adalah perintah atau tuntutan untuk melaksanakan suatu pekerjaan dari
seorang yang lebih tinggi derajatnya kepada pihak yang lebih rendah. Menurut Ibn
Subki al-amr adalah tuntutan untuk berbuat, bukan meninggalkan yang tidak

memakai latar (tinggalkanlah) menyuruh melakukan tanpa paksaan.%? Al-amr

%8Umar bin *Alwi bin Abubakar Al-Kaf, Al-Balagah (Beirut: Dar al-Hawi, 2000), h. 211.

9K ementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 598.

60> Ali al-Jarim dan Mushthafa Amin, A/-Balagah Al-Wahdhihah (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1999),
h. 239.

61K ementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 17.

®2Jalal ad-Din Al-Suyuti, Al-Itqan Fi Ulum Al-Qur’an (Beirut: Maktabah Ashriyah, 1998), h.
242.
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mengandung 3 unsur, yaitu yang mengunci al-amr atau yang menyuruh, yang
dikenai al-amr atau yang diperintahkan, dan kata-kata yang digunakan dalam
perintah.%®

Al-Amr secara haqiqi bermakna perintah untuk melakukan suatu perbuatan atau
pekerjaan. Namun dalam al-Qur’an dari kajian ilmu balagah terkadang makna al-
amr keluar dari makna aslinya ke makna yang lain yang dipahami melalui konteks
kalimat atau ayat dalam al-Qur’an atau adanya indikator-indikator yang
menyebabkan bentuk perintah tersebut tidak dimaknai pada makna yang
sebenarnya. Seperti dalam Q.S. al-Taubah /9:3.

59 18 oy S8 G 2 BN ) 2 L0 ) g U,Qm)
(@) o e LB Gl 5 0 it 58 S5 1,06 205 o)y K25

Terjemahnya :

Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya kepada umat
manusia pada hari haji akbar bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya
berlepas diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum
musyrikin) bertobat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu; dan jika kamu
berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat
melemahkan Allah. Dan beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa mereka
akan mendapat) siksa yang pedih.®*

Pada ayat tersebut terdapat kata J\:S yang merupakan bentuk perintah yang
berarti berilah kabar gembira. Pada konteks ayat ini bentuk perintah tersebut tidak bisa
dimaknai pada makna aslinya dikarenakan siksa yang pedih bukanlah sebuah kabar

gembira . jadi bentuk perintah pada contoh di atas dikategorikan dalam jenis makna a/-

ihanah yang berarti ejekan, hinaan dan celaan bagi orang-orang kafir.%®

83Muh. Dahlan Thalib, AI-Amr(Perintah Dalam Al-Qur’an), Al-Ibrah, X.September (2021), h.
158.

84K ementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h.
187.

®Imran Imran, ‘Al-Amr Dalam QS Al-Taubah (Analisis Perspektif Ilmu Al-Ma’ani)’, Diwan :
Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab, 4.2 (2018), 126—127.
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Al-Amr secara bahasa berasal dari masdar \j.j j,i\; \}/j yang artinya
perintah.% Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat. Menurut Ibn Subki
al-amr adalah tuntutan untuk berbuat, bukan meninggalkan yang tidak memakai
latar (tinggalkanlah) atau yang sejenisnya, tapi ada yang mengatakan menyuruh
melakukan tanpa paksaan. Tetapi definisi yang sering dipakai oleh para ulama
adalah 531;::_:@\ 45 L;E, éiéj\ C,J/J; yaitu permintaan untuk melakukan sesuatu
yang keluar dari orang yang kedudukannya lebih tinggi kepada orang yang
kedudukannya lebih rendah.®’

Padahal ada sebagian ulama yang mengkategorikan menjadi al-amr dua yaitu
untuk doa (permohonan) dan iltimas (ajakan), yang pertama bisa dibilang perintah
dari orang yang kedudukanya lebih rendah kepada yang lebih atas, sedangkan yang
kedua dari yang sejajar, jadi tidak ada tuntutan bahwa yang memerintah harus lebih

tinggi kedudukanya.®®

Al-Amr memiliki 4 sigah (bentuk) yaitu sebagai berikut® :

1. Fi‘il Amr (kata/bentuk perintah), contohnya pada firman Allah swt. Q.S. 20
taha : 14

(&) S AaN ol GBI A U 6 g)

Terjemahnya :

86 Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir (Jakarta: Pustaka Praja, 1997), h. 38.

8"Muhammad Hasyim Kamali, Principles of Islam Jurisprudence; The Islamic Text Society
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar and Humanity Studies), terj. Noorhaidi, h. 180.

68 Muhammad Hasyim Kamali, Principles of Islam Jurisprudence; The Islamic Text Society
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar and Humanity Studies), terj. Noorhaidi, h. 181.

8Maman Dzul Iman, Buku Pintar Untuk Memahami Balagah, cet. 2 (Yogyakarta: Deepublish,
2017), h. 45.
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Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat
Aku.”

2. Fi‘il mudari’ yang diawali dengan lam amr, contoh seperti firman Allah swt.

Q.S. 22 al-Hajj: 29
(@) ol el \p53lls 1as, 81 35 1 | k) 5

Terjemahnya :
Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada
badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar
mereka dan hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling
rumah yang tua itu (Baitullah).”

3. Isim fi ‘il amr, contoh seperti firman Allah swt. Q.S 5 al-Ma’idah: 105

~
s

s Sosa dl iszal 13 Jo o S8 V3 fé)_;\,:“j <l

Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah
mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya,
maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.’?

4. Masdar pengganti fi‘il amr, contoh seperti firman Allah swt Q.S. 2 al-

Baqgarah: 83
s s Bl Al A ) ;,3:@&3,5\/’\ 5 3 61zl 3

@B@.i@}w 49 415 D |zl s w\; (Sl

(r/\r) :))—?0{.;.3:
Terjemahnya :

0K ementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h.
313.

"Kementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 335.

2K ementerian Agama R, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 125.
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu
selalu berpaling.”

C. Makna Lain Al-Amr

Selain a/-amr yang bermakna perintah namun terdapat juga beberapa makna
lainnya:"*
1. Makna Irsyad (petunjuk/membimbing).
Perintah yang diungkapkan semata-mata untuk memberikan petunjuk,
membimbing atau menasehati lawan bicara. A/-amr yang menunjukkan makna
irsyad yaitu bimbingan atau memohon petunjuk, jika perintah tersebut berisi
pepatah, nasehat, atau cara-cara untuk melaksanakan sesuatu atau mendapatkan

sesuatu.

2. Makna Do ‘a
Ungkapan makna al-amr bisa menunjukkan makna do‘a jika perintah itu
berupa permohonan yang datang dari bawah kepada yang di atas. Contoh,
permohonan kita kepada Allah agar mengampuni segala dosa dan kesalahan kita
3. Makna [ltimas
Ungkapan al-amr juga menunjukkan makna iltimas, yaitu jika perintah itu
berasal dari pihak yang sederajat. Menurut sesuatu atau meminta untuk
melakukan sesuatu kepada pihak yang sebaya atau sederajat.

4. Makna Tsanawiyah (menyamakan)

"8Kementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 12.
M. Igbal Wakil dan Asep M Taman, Ilmu Ma’ani Antara Teori Dan Praktik (Margomulyo:
Maghza pustaka, 2022), h. 43.
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Pembicara bermaksud memberi pemahaman kepada lawan bicara bahwa dua

atau beberapa perbuatan berbeda memiliki konsekuensi yang sama.
5. Makna Tahdid (mengancam)

Perintah dipahami ancaman jika apa yang diperintahkan itu berupa sesuatu
yang tidak diridhai oleh pembicara. Biasanya perintah semacam ini diiringi
kalimat ancaman berupa konsekuensi yang akan diterima lawan bicara jika ia
malah melakukannya.

6. Makna /bahah (membolehkan)

Adapun al-amr yang menunjukkan makna ibahah, yakni kebolehan untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu, bukan suatu kewajiban. Seperti
perintah untuk makan dan minum dalam al-Qur’an.

7. Makna Ta jiz
Ta’jiz berasal dari kata ‘gjzun yang berarti melemahkan za jiz yang digunakan
dalam kajian balagah tidak dimaksudkan dalam perintah yang sebenarnya
melainkan untuk melemahkan mukhattab sehingga tidak mampu melakukan

perintah yang diinginkan.”™

8. Makna Takhyir
Makna takhyir atau pilihan biasanya konteks ini muncul jika ada dua perintah
yang diajukan untuk dipilih salah satunya.

9. Makna Takzib (mendustakan)
Seperti halnya pada ayat dalam al-Qur’an surah al-Bagarah/2:111.

2 2 S A- 2
@ a2 A0 A 1A 8
Terjemahnya :

Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang

benar".’®

SAhmad Syatib, Balaghah II Ilmu Ma'ani Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an (Jakarta:
Tarjamah Center, 2013), h. 65.
8K ementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 17.



39

10. Makna lkram (memuliakan). Seperti perkataan tuan rumah kepada tamu,
silahkan pak, dicicipi hidangannya. Anggap saja seperti di rumah sendiri, dan

malaikat kepada penghuni surga. Contoh dalam al-Qur’an surah al-Hijr/15:46.

& &”\.}\E (:L‘/"i L;,léﬂ
Terjemahnya:
(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi

amann77

""Kementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 264.



BAB Il
AL-QUR'AN SURAH AS-SAFFAT

A. Pengertian Al-Qur’an

Menurut istilah, al-Qur'an adalah kalam Allah swt. yang berisi mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril dalam
bahasa Arab. Di dalamnya terdapat lafal dan makna dari Allah swt. yang dinukilkan
secara mutawatir, dan orang yang membaca membaca sebagai ibadah. merupakan
petunjuk dan mukjizat bagi Nabi Muhammad saw.®

Menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam, salah satunya ialah
bacaan atau sesuatu yang dibaca atau dipelajari. Sebagaimana firman Allah swt dalam

surah al-Qiyamah ayat 18-19.

(@) 87 6le 5] 8 (@) 8153 136 i3 15

-

Terjemahnya:
Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.
Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya.”

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah
swt. yang berisi petunjuk dan hidayah yang memberi jalan yang lurus bagi umat
manusia yang mengikutinya dan terbebas dari azab neraka, dan yang berpaling dari
ajaran yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad melalui perantara malaikat
Jibril.

B. Pengenalan Surah Ag-Saffat

Surah as-Saffat merupakan surah ke-37 dari 114 surah dalam al-Qur’an. Surah

ini diturunkan setelah surah a/-4n’am, dan merupakan golongan surah Makkiyah yang

8Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an (Riau: Asa Riau, 2018), h. 1-8.
Kementerian Agama R, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 577.

40
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memiliki 182 ayat. Surah ini dinamakan dengan as-Saffat yang memiliki arti (yang
bersaf-saf) terambil dari permulaan ayat. Surah ini menceritakan tentang bagaimana
para malaikat yang memiliki jiwa yang bersih menghadap kepada Allah swt. dimana
mereka tidak bisa sama sekali digoda oleh setan yang terkutuk.®

Nama " as-Saffat " berasal dari kata " as-Saff", yang berarti barisan. Kata ini
merujuk kepada para malaikat yang berbaris dengan tertib dalam melaksanakan
perintah Allah. Para ulama menjelaskan bahwa penamaan surah ini sebagai as-Saffat
adalah untuk menekankan pentingnya keteraturan, kedisiplinan, dan ketaatan dalam
beribadah kepada Allah, sebagaimana yang dicontohkan oleh para malaikat. Selain itu,
penamaan ini juga bertujuan untuk mengingatkan manusia akan keberadaan dan peran
para malaikat dalam kehidupan spiritual dan tugas-tugas yang diberikan Allah kepada
mereka 8!

Selain menceritakan tentang kisah para malaikat yang telah Allah swt. muliakan
surah ini juga menceritakan tentang keesaan Allah swt., dan beberapa kisah Nabi
didalamnya seperti kisah Nabi Ibrahim as,Nabi Ismail, Nabi Musa as, Nabi Harun as,
Nabi Yunus as, dan Nabi Ilyas.

Nabi Ibrahim as yang diperintahkan oleh Allah swt. untuk menyembelih
anaknya yang ia nanti-nanti selama 86 tahun lamanya yaitu Nabi Ismail as. Kisah ini
memberikan sebuah hikmah yang sangat besar bagi kehidupan kita sebagai manusia
bagaimana kepatuhan, keikhlasan, dan keridahannya Nabi Ibrahim as terhadap apa

yang diperintahkan oleh Allah swt. untuk menyembelih anak yang sangat ia cintai dan

80Departemen Agama RI, AI-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Sygma Ujianedia
Arkanleema, 2010), h. 446.

81M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan Dan Malaikat Dalam Al-Qur’an Dan
As-Sunnah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu Dan Masa Kini (Jakarta Selatan: Lentera Hati,
2021), h. 69.



42

sayangi Nabi Ibrahim as tetap istiqgomah melaksanakan perintah dari Allah swt.,
meskipun itu merupakan ujian keimanan yang diberikan oleh Allah swt., sebagai
bentuk cintanya kepada hambanya.

Sebab manusia tidak akan diuji di luar batas kemampuannya, sehingga buah
dari kesabaran dan keikhlasan Nabi Ibrahim as dan Nabi Ismail as atas kepatuhannya
maka Allah swt menggantikan sembelihan itu dengan seekor domba besar.

Kisah Nabi Yunus as juga merupakan salah satu kisah Nabi yang populer
dikalangan umat Islam. Karena Nabi Yunus as diutus untuk mendakwahkan ajaran
islam kepada negeri Ninawa dekat kota Mosul, Irak. Seperti halnya dengan dakwah-
dakwah Nabi yang lainnya. Dakwah Yunus as banyak menerima penolakan mengenai
ajaran yang dianutnya. Kamu Yunus as menolak untuk beriman kepada Allah swt. dan
meninggalkan sesembahan berhala yang mereka sayangi, mereka lebih memilih
mengingkari Allah swt.

Sampai Allah swt. mendatangkan kepada kaum Yunus hukuman/azab sehingga
penduduk Ninawa bertaubat dan kembali kejalan yang benar serta memohon ampunan
atas segala dosa-dosa mereka. Namun Nabi Yunus as menaiki kapal sehingga ia
dilemparkan ke dalam laut untuk mengurangi beban muatan kapal yang dinaikinya
sehingga mereka memutuskan untuk membuat undian.

Sampailah Nabi Yunus as ke dalam perut ikan paus selama berhari-hari
lamanya, pada saat di dalam perut ikan paus itu Yunus as tetap bertasbih memuji Allah
swt. Seperti halnya surat-surat lain dalam Al-Qur'an, as-Saffat juga memiliki berbagai

keutamaan yang bisa didapatkan siapapun yang membacanya, di antaranya:

1. Dapat menjauhkan dan melindungi diri kita dari godaan setan yang terkutuk.

2. Mengandung 10 kebaikan bagi pembacanya.
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3. Menjadi penyelamat di Hari Akhir kelak.

4. Para malaikat yang mendengar hamba Allah swt. rutin membaca surat ini akan
bersaksi bahwa hamba tersebut mengimani Allah swt. dan Rasul-Nya.

5. Mempertebal keimanan dan keyakinan kepada Allah swt.

6. Mencegah perbuatan musyrik.

C. Asbabun Nuzil Surah As-Saffat

Surah as-Saffat adalah surah ke-37 dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 182 ayat.
Nama as-Saffat terambil dari kata pada ayat pertama yang berarti barisan-barisan yang
bershaf-shaf, merujuk pada malaikat yang berbaris dalam beribadah kepada Allah.
Surah ini termasuk dalam kelompok surah Makkiyah, yang berarti diturunkan di
Makkah sebelum hijrahnya Nabi Muhammad saw. ke Madinah.

Hal yang melatar belakangi turunnya surah as-Saffat yaitu untuk memperkuat
akidah dan keimanan kaum Muslimin, terutama mengenai tauhid, kebangkitan, dan
hari pembalasan. Pada masa turunnya surah ini, kaum Quraisy di Mekkah sangat
menentang ajaran Islam, terutama konsep kebangkitan setelah mati dan hari kiamat.
Surah ini memberi jawaban dan peneguhan tentang kekuasaan Allah dalam
menciptakan dan menghidupkan kembali manusia.

Ayat-ayat dalam surah ini banyak menjelaskan tanda-tanda kebesaran dan
kekuasaan Allah, mulai dari penciptaan langit, bumi, dan segala isinya. Ini
menunjukkan betapa maha kuasa Allah dan untuk mengingatkan manusia agar tidak
sombong dan tetap beriman.

Beberapa kisah Nabi, seperti Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Harun,

dan Nabi Ilyas. Kisah-kisah ini ditujukan untuk memberikan teladan dan pelajaran
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kepada kaum Muslimin tentang kesabaran, perjuangan, dan keteguhan para nabi dalam
menghadapi berbagai tantangan dan ujian.

Dalam surah ini juga terdapat peringatan bagi orang-orang yang menolak
kebenaran dan ancaman bagi mereka yang menyekutukan Allah swt. Sebaliknya
terdapat juga kabar gembira bagi mereka yang beriman dan beramal saleh tentang
balasan surga dan kenikmatan yang abadi.?

Adapun historis turunnya ayat-ayat al-Qur’an surah as-Saffat diantaranya
sebagai berikut:

1. Q.S. 4s-Saffat Ayat 64

Ibnu Jarir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui qatadah yang telah
menceritakan bahwa Abu Jahal telah mengatakan: teman kalian ini (yakni Nabi
Muhammad) menduga bahwa di dalam neraka terdapat pohon, sedangkan api itu pasti
membakar pohon. Dan sesungguhnya kami, demi Allah, tiada mengetahui zagqum
melainkan buah kurma yang dicampur dengan zubda. Ketika orang-orang kafir itu
merasa heran dengan adanya pohon di dalam neraka yang apinya menyala-nyala itu,
maka Allah swt. menurunkan firmannya pada ayat ini.®®

2. Q.S. As-Saffat Ayat 158

Juwaibir telah mengetengahkan sebuah hadis melalui Ad-Dahhak yang
bersumber dari Ibnu Abbas r.a yang telah menceritakan bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan tiga puak dari kabilah Quraisy, yaitu Sulaim, Khuza’ah dan

Juhainah.

8Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Al-Jalalain (Kairo: Dar
al-Hadits, 2005), h. 364-369.

8mam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar
Baru Al Gensindo, 2010), h.646-647.
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Imam Baihaqi di dalam kitab Syu’abul Iman telah mengetengahkan sebuah
hadis melalui mujahid yang telah menceritakan bahwa pemimpin-pemimpin kabilah
Quraisy pernah mengatakan: Malaikat-malaikat itu adalah anak-anak perempuan
Allah. Abu Bakar r.a. bertanya kepada mereka: (kalau memang demikian) lalu siapakah
ibu mereka? Mereka menjawab: (ibu para malaikat itu) adalah anak-anak perempuan

jin yang kaya-kaya. Lalu Allah menurunkan lanjutan ayat ini.

3. Q.S. As-Saffat Ayat 165

Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadist melalui Yazid bin Abu
Malik yang telah menceritakan bahwa orang-orang (yakni para sahabat) selalu
melakukan shalat dalam keadaan terpisah-pisah dan tidak teratur maka turunlah firman
Allah swt. Nabi Muhammad saw. segera memerintahkan mereka supaya membentuk
saf-saf bila mengerjakan shalat.

4. Q.S. As-Saffat Ayat 176

Ibnu Juwaibir telah mengetengahkan sebuah hadis yang bersumber dari Ibnu
Abbas r.a yang telah menceritakan bahwa orang-orang kafir Quraisy pernah
mengatakan: Hai Muhammad, perintahkanlah kepada kami azab yang kamu takut-
takuti kami dengannya, segerakanlah bagi kami? Maka turunlah ayat ini. Hadits ini

berpredikat shahih, tetapi dengan syarat Syaikhain.

D. Kandungan Surah As-Saffat

Kandungan yang terdapat dalam al-Qur’an surah As-Saffat diantaranya sebagai
berikut:

Pada ayat 1-10 berisi tentang keesaan dan kekuasaan Allah swt., yang
memelihara alam langit dari gangguan setan. Ayat 11-19 berisi tentang Tuhan
mematahkan dalil-dalil yang dibuat oleh kaum musyrikin. Ayat 20-61 menceritakan

tentang bagaimana keadaan orang-orang musyrik nantinya di akhirat pada hari
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pembalasan. Ayat 62-70 berisi tentang makanan yang dihidangkan untuk penghuni
neraka. Ayat 71-74 menceritakan bagaimana balasan orang-orang musyrik akibat sikap
membangkang terhadap kebenaran. Ayat 75-82 menceritakan tentang kebesaran Allah
swt untuk menyelamatkan Nabi Nuh dan kaumnya. Ayat 83-99 berisi tentang
keberanian Nabi Ibrahim untuk menghancurkan berhala-berhala sesembahan orang-
orang musyrik. Ayat 100-111 berisi tentang ketaatan dan kesabaran atas perintah yang
telah Allah perintahkan untuk menyembelih Nabi Ismail. Ayat 112-113 menceritakan
mengenai sebuah kabar gembira tentang akan kelahiran Nabi Ismail. 114-148
menceritakan tentang kisah Nabi Musa as dan Harun as. ayat 149-160 mengisahkan
bagaimana kaum kafir Mekah atas kekeliruan kepercayaan bahwa malaikat adalah anak
perempuan Allah swt. Ayat 161-170 menceritakan tentang kaum musyrikin beserta
sembahannya tidak berdaya di akhirat kelak. Ayat 171-182 mengisahkan bahwa agama

Islam pasti akan menang 8

84K ementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020), h. 446-
452,



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk-bentuk Al-Amr dalam Al-Qur’an Surah As-Saffat

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bentuk a/-amr dalam surah as-Saffat

sebanyak 16 ayat. Bentuk al-amr sebanyak 18 tersiar dalam ayat-ayat sebagai berikut:

11, 18, 22, 23, 24, 61, 73, 97, 100, 102, 149, 157, 174, 175, 178, dan 179. Al-Amr

memiliki 4 sigah (bentuk) yaitu; 1) fi il amr (kata atau bentuk perintah), 2) fi il mudari’

yang diawali dengan lam amr, 3) Isim fi il amr, dan 4) Masdar pengganti fi il amr

Dalam surah as-Saffat peneliti hanya mendapatkan 2 sigah/bentuk yaitu fi ‘il

amr dan fi il mudari’ yang diawali dengan lam amr. Terdapat 17 kata yang berbentuk

fi‘il amr dan fi‘il mudari’ yang diawali dengan lam amr terdapat hanya 1 kata

diantaranya yaitu:

1. Fi‘il amr (kata atau bentuk perintah)

| Terjemahnya ‘ Sigah/Bentuk Ayat
11. Maka tanyakanlah kepada E\ ELA’ \ Gz M\ (&\ r-é*“'*“\-’
mereka (musyrik Mekah): .
"Apakah mereka yang lebih (@) “ZQN 9}% o V‘;u;
kukuh kejadiannya ataukah apa
yang telah Kami ciptakan itu?" |
Sesungguhnya Kami telah
menciptakan mereka dari tanah
liat.
o G
22. (kepada malaikat K . r—Z;JJ\) j.LL ,\“ \)}é’,'\‘@
diperintahkan): Fi ‘il amr .
"Kumpulkanlah orang-orang (@) Ok

47
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yang zalim beserta teman
sejawat mereka dan sembahan-
sembahan yang selalu mereka

sembah,

23.  selain Allah; maka
tunjukkanlah kepada mereka

jalan ke neraka.

Fi ‘il amr

okl blro ) 2,546 4 o5
(@)

24. Dan tahanlah mereka (di

tempat perhentian) karena
sesungguhnya mereka akan

ditanya:

Fi‘il amr

Sl a5 o
() C)}Jj‘:‘“‘)-é’l("“)"f)

73. Maka  perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-
orang yang diberi peringatan

itu.

Fi‘il amr

() g ige 3 IS 116

97. Mereka berkata:
"Dirikanlah suatu bangunan
untuk (membakar) Ibrahim;
lalu lemparkanlah dia ke dalam

api yang menyala-nyala itu".

Fi ‘il amr

P
5
.

G 6

>
A
o~

&

(@) =3

-~ by

100. Ya Tuhanku,

anugerahkanlah kepadaku

(seorang anak) yang termasuk

orang-orang yang saleh.

Fi ‘il amr

102. Maka tatkala anak itu
sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama

Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai

Fi‘il amr
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anakku sesungguhnya aku
melihat dalam mimpi bahwa
aku menyembelihmu. Maka
pikirkanlah apa pendapatmu!"
Ia menjawab: "Hai bapakku,
kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya
Allah kamu akan mendapatiku

termasuk orang-orang yang

sabar".

149. Tanyakanlah (ya

Muhammad) kepada mereka

(orang-orang kafir Mekah):

(&) Gl 2l S F )l s

"Apakah untuk Tuhanmu anak- vy

anak perempuan dan untuk

mereka anak laki-laki,

157. Maka bawalah kitabmu (@) oo éffui rit"g‘ \)j\:’
jika kamu memang orang- | 5557 amr [ 77
orang yang benar.

174. Maka berpalinglah kamu (@) e é‘;‘ p-)éw& j 33;
(Muhammad) dari mereka a -

sampai suatu ketika.

175. Dan lihatlah mereka, (@) :_)j ot 5 }‘::9 r;j;aj}
maka kelak mereka akan Fi‘il amr

melihat (azab itu).

178. Dan berpalinglah kamu (@) o é—‘; (:é-i j}:j
dari mereka hingga suatu Fi ‘il amr -

ketika.
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179. Dan lihatlah, maka kelak

—
<
‘/

PR IR BT S
Fi‘il amr (@) Qaraid G528 2l

mereka juga akan melihat.

Tabel 4.1 Bentuk Fi il Amr

2. Fi'il mudari’ yang diawali dengan lam amr

Terjemahnya Sigah/Bentuk
61. Untuk kemenangan serupa | Fi ‘il mudari R AL T
(@) Spllall J2xl5 138 Jou]
ini hendaklah berusaha orang- | yang diawali . -
orang yang bekerja" dengan lam
amr

Tabel 4.2 Bentuk Fi il Mudari’ Yang Diawali Dengan Lam Amr

B. Analisis Makna Amr dalam Al-Qur’an Surah As-Saffat

Setelah dianalisis terdapat 16 ayat yang mengandung makna a/-amr dalam
surah as-Saffat pada ayat ke 11,18, 22, 23, 24, 61, 73,97, 100, 102, 149, 157, 174, 175,
178 dan 179. Makna al-amr dikategorikan menjadi 2 yaitu secara hagqiqi yang
mengandung makna perintah dan makna baldgi adalah mengandung makna lain selain
perintah dan keluar dari makna aslinya yaitu asal dari al-amr adalah untuk
mewajibkan.®

Makna yaitu makna hagqiqi yang terdapat pada ayat 11, 18, 22, 23, 24, 73, 149,
157,174,175, 178 dan 179, kemudian peneliti menemukan makna a/-amr yang keluar
dari makna aslinya atau disebut dengan makna baldgi yaitu makna irsyad yang terdapat
pada ayat 61 dan 100, makna i/timas yang terdapat pada ayat 97, dan makna do ‘a pada

ayat 100.

8Fathi Al-Darini, 4I-Manhaj Allslamiyah Fi ljtihadi Bi Al-Ra’yi (Damasyqi: Dar al- Kutub al-
Hadis, 1975), h. 704.
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1. Makna Hagqiqi
Ayat 11

3 N S I S N
(@) 3 opb e AR B) CELS 52 ES SaT Al in s

Terjemahnya:
Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah mereka yang lebih
kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat.

Dalam tafsir at-Thabari Allah berfirman kepada Nabi Muhammad saw. Oleh
karena itu, tanyakanlah wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang
mengingkari kebangkitan sesudah kematian dan penghalauan sesudah kemusnahan.
Tanyakanlah kepada mereka "Apakah mereka yang tebih kukuh kejadiannya."
Maksudnya adalah, apakah penciptaan mereka itu lebih berat? Ataukah penciptaan
makhluk yang telah Kami sebutkan, yaitu para malaikat, setan, langit dan bumi?

Sesungguhnya Kami menciptakan mereka dari tanah liat yang lengket. Allah
memberinya sifat < 2\5 karena tanah tersebut bercampur dengan air. Demikianlah, anak
Adam diciptakan dari tanah, air, api, dan udara. Apabila tanah bercampur dengan air,
maka menjadi tanah liat yang lengket.®

Struktur kalimat pada ayat k;'gf o (Ja\;ﬂ; \:i\fjl; G j Gl lij Vﬁ ﬁ:ui_ﬂ\.;

< )\?ﬁ disebut kalimat perintah al-amr. Sebab di dalamnya terdapat fi i/ amr yaitu
;:,.ZE.;\ artinya (tanyakanlah). Kata yang bergaris bawah di atas berbentuk fi i/ amr atau
perintah. Mutakallim adalah Allah swt. sedangkan Mukhatabnya adalah Nabi
Muhammad saw. Sehingga perintah yang dikatakan oleh Allah swt. disampaikan
melalui Nabi Muhammad kepada kaum musyrik, bahwa penciptaan mereka tak

sekokoh penciptaan malaikat, langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya, setan,

8Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari,Jami’ Al-Bayan Fi
Ta’wil Al-Qur’an’, Surah Al Ahzaab, Saba’, Faathir, Yasasin Dan Ash-Shaaffat, 2007, h. 767-770.
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binatang, dan meteor adalah ciptaan Allah. Sedangkan mereka sombong dan
mencemooh ayat-ayat Allah dan janji-Nya. Sebagai mutakallim, derajat Allah swt.
lebih tinggi dari pada Nabi Muhammad saw., sebagai mukhatab. Dengan demikian,
cif2) bermakna al-amr haqiqi.

Kesimpulan yang dapat kita ambil dalam pernyataan diatas At-Thabari
menafsirkan bahwa manusia harus menyadari asal usul mereka yang rendah (dari tanah
liat) dan memahami bahwa tidak ada alasan bagi mereka untuk menyombongkan diri
atau meragukan kekuasaan Allah yang telah menciptakan mereka dan seluruh alam
semesta. Ini adalah pengingat bagi manusia akan kebesaran dan keagungan Allah

dibandingkan dengan makhluk-Nya yang lain.

Ayat 18

.

(@) GLoysbale s

Terjemahnya :
Katakanlah: "Ya, dan kamu akan terhina"

Struktur kalimat padaa ayat \f;ga 3 )9 j,.g-\fs g.f:jj V'; Jfa adalah struktur kalimat
perintah al-amr. Sebab di dalamnya terdapat fi il amr yaitu Jfé artinya (katakanlah).
Mutakallim adalah Allah swt., sedangkan Mukhatabnya adalah Nabi Muhammad saw.
Sehingga perintah yang dikatakan oleh Allah swt. disampaikan melalui Nabi
Muhammad kepada kaum musyrik, agar mereka percaya akan dibangkitkanya bersama
nenek moyangnya dengan keadaan terhina. Sebagai mutakallim, derajat Allah swt.
lebih tinggi dari pada Nabi Muhammad saw. sebagai mukhatab. Dengan demikian, Jfé
bermakna amr haqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna

haqiqi pada ayat 18 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Fi Zhilalil Qur’an
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surah as-Saffat yakni : Allah memerintahkan Nabi Muhammad agar menjawab
pertanyaan mereka secara tegas bahwa ya, kalian akan dibangkitkan kembali, demikian
juga nenek moyang kalian yang terdahulu. Kalian akan dibangkitkan dalam keadaan
terhina, rendah, dan menyerah. Tanpa bisa menolak, juga tidak bisa bertobat. Sejak
semula tidak mau beriman, tidak mau percaya akan kebesaran dan kekuasaan Allah
yang tidak terbatas, sehingga kehidupanmu di dunia ini tidak mempunyai tujuan
tertentu, datang seruan kebenaran kalian temukan. Kalian akan hina!®’

Kesimpulan pada ayat diatas adalah jawaban tegas dari Allah atas keraguan
kaum kafir mengenai kebangkitan. Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk
menjawab "Ya" sebagai penegasan bahwa kebangkitan itu pasti terjadi. Ayat ini juga
menekankan bahwa kaum kafir akan tunduk dalam kehinaan ketika hari itu tiba,
sebagai akibat dari sikap sombong dan penolakan mereka terhadap kebenaran. Ayat ini
mengajarkan pentingnya keyakinan terhadap hari kebangkitan dan peringatan bagi

orang beriman untuk tetap teguh dalam iman mereka.

Ayat 22

(@ﬁ) C))j:;s: K\.A}rp \ \}..Ua ”.;\S \jﬁ.b-ﬁ’

Terjemahnya :
(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta
teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah,

Maksud ayat ini yaitu, kumpulkan orang-orang yang kufur kepada Allah di
dunia dan durhaka kepada-Nya, beserta teman sejawat mereka, yaitu orang-orang yang
mengikuti mereka dalam kufur kepada Allah dan menyembah tuhan-tuhan selain Allah.

r.g;\j)\ (pasangan-pasangan mereka) diartikan oleh A¢-Thabari sebagai orang-orang

87Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur an (Beirut: Darusy Syurug, 2004), h. 417.
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yang memiliki sifat dan perbuatan yang sama dengan orang-orang zalim tersebut,
sehingga mereka juga layak mendapatkan hukuman yang sama. Sementara itu, \)fg
3 )f\;;g (apa yang mereka sembah) menunjukkan berhala-berhala atau objek-objek
yang mereka sembah selain Allah.

Ayat ini menggambarkan adegan pada hari kiamat ketika orang-orang zalim,
bersama dengan sekutu-sekutu dan benda-benda yang mereka sembah, dikumpulkan
untuk menerima balasan dari Allah atas perbuatan mereka. Ini adalah peringatan keras
bagi manusia untuk menjauhi perbuatan zalim dan menyekutukan Allah.

Struktur kalimat )M | o€ 3 V'P'\) )\) }.Ua JS\ |y5& disebut kalimat
perintah al-amr. Sebab di dalamnya terdapat fiil amr yaitu \j}.o-\ artinya
(kumpulkanlah). Mutakallim adalah Allah swt., sedangkan Mukhatabnya adalah para
malaikat. Sebagai mutakallim, derajat Allah swt. lebih tinggi dari pada para malaikat
sebagai mukhatab. Dengan demikian, | 555! bermakna amr haqiqi,

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah peringatan
tentang keadilan dan pembalasan Allah pada hari kiamat. Ayat ini menggambarkan
perintah Allah untuk mengumpulkan orang-orang yang zalim beserta teman-teman
sejawat mereka dan objek-objek sembahan mereka. Ini menegaskan bahwa semua
bentuk kezaliman dan kemusyrikan akan mendapatkan balasan yang setimpal, dan
mengingatkan orang-orang beriman untuk tetap bertakwa dan menghindari kezaliman

serta menyembah hanya kepada Allah.

Ayat 23

8Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari,Jami’ Al-Bayan Fi
Ta’wil Al-Qur’an’, Surah Al Ahzaab, Saba’, Faathir, Yasasin Dan Ash-Shaaffat, 2007, h. 782.
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o) Lol b a0 55 5 () G5 |58 3 13 LB Gl s\
(Y

Terjemahnya:
(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta
teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah,
selain Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.

Maksud ayat ini adalah, kumpulkanlah orang-orang musyrik itu dengan tuhan-
tuhan yang mereka sembah selain Allah, lalu antarkan mereka ke jalan menuju neraka.
Ayat ini merupakan kelanjutan dari perintah Allah kepada malaikat untuk
mengumpulkan orang-orang yang zalim bersama pasangan-pasangan mereka dan apa
yang mereka sembah selain Allah. Kalimat 5:\5\ O )3 o (selain Allah) menekankan
bahwa mereka menyembah sesuatu selain Allah, seperti berhala atau dewa-dewa palsu.

Kata perintah V"";'\ L\ o J\ \s berarti maka tunjukkanlah mereka jalan
ke neraka. Dalam tafsir A#-Thabari, ini diartikan sebagai perintah kepada malaikat
untuk menggiring orang-orang yang zalim tersebut menuju jalan yang mengarah ke
neraka Jahannam. Ayat ini menggambarkan hukuman yang akan diterima oleh orang-
orang yang zalim dan musyrik pada hari kiamat, yaitu mereka akan dibawa ke jalan
yang berakhir di neraka sebagai balasan atas perbuatan mereka di dunia.®®

Secara keseluruhan, ayat ini menegaskan bahwa pada hari kiamat, orang-orang
yang menyekutukan Allah dan berbuat zalim akan dikumpulkan dan diarahkan ke
neraka sebagai hukuman yang setimpal atas kesalahan mereka.

Struktur kalimat pada ayat C"f;\ L o ‘Jﬁ M A O 53 e disebut kalimat
perintah al-amr. Sebab di dalamnya terdapat fi‘il amr yaitu }i:’n\fe artinya (maka
tunjukkanlah). Kata yang bergaris bawah di atas berbentuk fi i/ amr atau perintah.

Mutakallim adalah Allah swt., sedangkan Mukhatabnya adalah para malaikat. Sebagai

8Tmam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari,Jami’ Al-Bayan Fi
Ta’wil Al-Qur’an’, Surah Al Ahzaab, Saba’, Faathir, Yasasin Dan Ash-Shaaffat, 2007, h. 787.



56

mutakallim, derajat Allah swt. lebih tinggi dari pada para malaikat sebagai mukhatab
Dengan demikian, ji;fs bermakna amr haqiqi.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah perintah Allah
untuk menunjukkan jalan ke neraka bagi orang-orang zalim dan mereka yang
menyembah selain Allah. Ini merupakan kelanjutan dari perintah untuk mengumpulkan
mereka bersama teman-teman sejawat dan objek sembahan mereka. Penegasan ini
menunjukkan betapa seriusnya kezaliman dan kemusyrikan, serta keadilan Allah dalam
memberikan hukuman yang setimpal di akhirat. Ayat ini juga mengingatkan umat

manusia untuk menjauhi syirik dan kezaliman, serta hanya menyembah Allah semata.

Ayat 24
- T s = =,
(@) Selgiin ) w2555
Terjemahnya :
Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka akan
ditanya:

Struktur kalimat j )i..w? ,._”;r;.; )igj disebut kalimat perintah a/-amr. Sebab
di dalamnya terdapat fi ‘il Amr yaitu ).3.}3 artinya (tahanlah). Mutakallim adalah Allah
swt. sedangkan Mukhatabnya adalah para malaikat. Sebagai mutakallim, derajat Allah
swt. lebih tinggi dari pada para malaikat sebagai mukhdatab. Dengan demikian, ),:.gj
bermakna amr hagqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
hagqiqi pada ayat 24 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-

Saffat yakni : Malaikat masih diperintahkan untuk menahan mereka (kaum musyrik) di



57

tempat atau ash-Shirath (sesungguhnya mereka akan ditanya) mengenai semua
perkataan dan perbuatan mereka.®

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah bahwa orang-
orang yang zalim dan berdosa akan ditahan oleh malaikat dan tidak diizinkan untuk
melanjutkan perjalanan mereka menuju neraka tanpa terlebih dahulu diperiksa. Mereka
akan ditanya tentang perbuatan mereka di dunia, menunjukkan bahwa setiap individu
akan dimintai pertanggungjawaban penuh atas segala amal dan perbuatannya. Ayat ini

menggarisbawahi pentingnya keadilan dan pertanggungjawaban di hari kiamat.

Ayat 73

(") Gkl g 8 A5

Terjemahnya :
Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu.

Struktur kalimat 3, J/f\;ij\ il O J.;f 15 disebut kalimat perintah al-amr.
Sebab di dalamnya terdapat fi il amr yaitu J.ﬁ\ artinya (perhatikanlah). Mutakallim
adalah Allah swt., sedangkan Mukhatabnya adalah Nabi Muhammad saw. Sebagai
mutakallim, derajat Allah swt. lebih tinggi dari pada Nabi Muhammad saw. sebagai
mukhatab. Dengan demikian, J.ﬁ\ bermakna amr haqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
haqiqi pada ayat 73 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-
Saffat yakni : Allah swt.,, memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk

memperhatikan akhir dari kaum yang telah diperingatkan oleh rasul-rasul mereka,

%Tmam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, 7afsir Jalalain, (Bandung: Sinar
Baru Al Gensindo, 2010), h. 615.
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bagaimana kesudahan mereka setelah mendapatkan azab dari Allah swt.®* Namun
mereka tetap tidak merespon peringatan tersebut, sesungguhnya akhir hidup mereka
adalah api neraka yang mereka kekal di dalamnya karena kekufuran dan pendustaan
mereka kepada para rasul.

Dalam tafsir at-Thabari renungkanlah dan carilah kejelasan tentang kesudahan
perkara orang-orang yang telah diperingatkan rasul-rasul Kami itu, bagaimana nasib
akhir mereka dan apa akibat yang menimpa mereka lantaran kekafiran mereka kepada
Allah? Tidakkah Kami telah membinasakan mereka serta menjadikan mereka sebagai
pelajaran bagi para hamba dan nasihat bagi orang-orang sesudah mereka?.%

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah pentingnya
belajar dari sejarah, memperhatikan peringatan Allah, dan memahami bahwa
penolakan terhadap kebenaran akan berujung pada akhir yang tidak menguntungkan di
akhirat. Ini menjadi peringatan bagi setiap individu untuk mendekatkan diri kepada
Allah dan mengikuti ajaran-Nya agar bisa mencapai keselamatan dan kebahagiaan di

dunia dan di akhirat.
Ayat 149

(@) 3530 s Sl Al i

Terjemahnya :
Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Mekah):
"Apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki,

Struktur kalimat pada ayat () )fd\ {;ﬁ/j é\l}j\ é\;;,é\ (_4:"..434\3 disebut kalimat
perintah al-amr. Sebab di dalamnya terdapat fi‘il amr yaitu 545..“\ artinya

(tanyakanlah). Kata yang bergaris bawah di atas berbentuk fi i/ amr atau perintah.

1Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung: Sinar
Baru Al Gensindo, 2010), h. 625.

%Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari,Jami’ Al-Bayan Fi
Ta’wil Al-Qur’an’, Surah Al Ahzaab, Saba’, Faathir, Yasasin Dan Ash-Shaaffat, 2007, h. 847.
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Mutakallim adalah Allah swt., sedangkan Mukhatabnya adalah Nabi Muhammad saw.
Sebagai mutakallim, derajat Allah swt. lebih tinggi dari pada Nabi Muhammad saw.
sebagai mukhatab. Dengan demikian, ;:,..é....u\ bermakna amr haqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
haqiqi pada ayat 149 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-
Saffat yakni : (Tanyakanlah kepada mereka) kepada orang-orang kafir Mekah;
ungkapan ini dimaksud sebagai ejekan terhadap mereka, (apakah untuk Rabb kamu
anak-anak perempuan) sesuai dengan dugaan mereka bahwa para malaikat itu adalah
anak-anak perempuan Allah (dan untuk mereka anak laki-laki) mereka memilih yang
lebih kuat dan yang lebih baik.%

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah Ayat ini
menyoroti ketidakkonsistenan dan ketidaklogisan dalam keyakinan orang-orang kafir
yang merendahkan anak perempuan sementara menganggap anak laki-laki sebagai
keberuntungan. Tafsir Jalalain menekankan bahwa nilai seseorang tidak bergantung
pada jenis kelaminnya, dan Allah menegaskan bahwa baik anak laki-laki maupun anak
perempuan memiliki nilai yang sama di sisi-Nya. Ini mengajarkan kita untuk tidak
menilai nilai seseorang berdasarkan jenis kelaminnya, melainkan berdasarkan

ketaqwaan dan kebaikan mereka.

Ayat 157

() Gl A8 o] S 156
Terjemahnya:

Maka bawalah kitabmu jika kamu memang orang-orang yang benar.

%Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, 7afsir Jalalain, (Bandung: Sinar
Baru Al Gensindo, 2010), h. 640.
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Struktur kalimat Fn3slo rfag Ql éﬁ% \;B disebut kalimat perintah al-amr.
Sebab di dalamnya terdapat fi il amr yaitu \jf\:a artinya (maka bawalah). Mutakallim
adalah Nabi Muhammad, sedangkan Mukhatabnya adalah kaum kafir Mekkah.
Sebagai mutakallim, derajat Nabi Muhammad lebih tinggi dari pada kaum Kkafir
Mekkah sebagai mukhatab. Dengan demikian, \;\3 bermakna amr haqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
haqiqi pada ayat 157 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-
Saffat yakni : Nabi Muhammad saw., menentang orang-orang kafir Mekkah untuk
membawa kepadanya bukti (kitab taurat mereka), dan menunjukkan kepada Nabi
Muhammad mengenai perkataan dan dugaan mereka tujukan terhadap Allah itu
beranak.%

Dalam fafsir at-Thabari mengatakan kemukakan argumen kalian dari Kitab
yang datang kepada kalian dari sisi Allah, bahwa ucapan kalian tersebut untuk Allah
anak perempuan dan untuk kalian anak laki-laki, memang benar adanya jika kalian
benar bahwa kalian memiliki argumen tentang hal tersebut®

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah Ayat ini
mencerminkan sikap skeptis dan pengingkaran dari kaum musyrikin terhadap kenabian
Nabi Muhammad saw. Mereka menuntut bukti yang konkret dan mukjizat yang
menegaskan kebenaran kenabian beliau. Ini menunjukkan tantangan dari pihak
musyrikin terhadap dakwah Islam dan kebenaran ajaran yang dibawa oleh Nabi

Muhammad saw.

%Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain,(Bandung: Sinar
Baru Al Gensindo, 2010), h. 641.

%A, A. dkk. Al-Bakri, ‘Terjemah Tafsir Ath-Thabari Surah Ash-Shaaffaat, Shaad, Az-Zumar,
Ghaafir, Fushilat, Asy-Syuuraa Dan Az-Zukhruf’, Pustaka Azzam, 2007, h. 4.
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Ayat 174

P
_ p
(A) . ~:/,»‘Z’J<7
fVip
LCVG Al aalOL
Z

Terjemahnya :
Maka berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika.

Struktur kalimat e é.;- r.’é,..é j}f:e disebut kalimat perintah a/-amr. Sebab
di dalamnya terdapat fi ‘il Amr yaitu j}i./a artinya (maka berpalinglah). Mutakallim
adalah Allah swt., sedangkan Mukhdatabnya adalah Nabi Muhammad saw. Sebagai
mutakallim, derajat Allah swt. lebih tinggi dari pada Nabi Muhammad saw. sebagai
mukhatab. Dengan demikian, j}i.; bermakna amr haqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
haqiqi pada ayat 174 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Fi Zhilalil Qur’an
surah as-Saffat yakni : Allah meminta kepada Nabi Muhammad agar berpaling dari
mereka (orang kafir Mekkah). Maka Rasulullah berpaling dari mereka, berpaling tanpa
memperhatikan mereka lagi, dan membiarkan mereka hingga datang hari di mana
beliau dan mereka melihat perwujudan janji Allah swt. bagi beliau (Rasulullah) dan
mereka (orang kafir Mekkah).*

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah Ayat ini
menekankan pentingnya sikap bijaksana dalam berinteraksi dengan orang-orang yang
keras kepala dan menolak kebenaran. Tafsir Fi Zhilalil Qur'an menyoroti bahwa Nabi
Muhammad saw. diperintahkan untuk menahan diri dari berdebat dengan mereka yang
tidak mau mendengarkan. Ini mengajarkan pentingnya memilih pertarungan yang
bijaksana, serta mengetahui kapan saatnya untuk berpaling dari konfrontasi yang tidak

produktif.

%Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur an (Beirut: Darusy Syurug, 2004), jid 2, h. 24.
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Adapun dalam tafsir /bnu Katsir pada ayat ini mengatakan, Bersabarlah kamu
(Muhammad) dalam menghadapi gangguan mereka yang menyakitkan terhadap
dirimu, tunggulah sampai batas waktu yang ditetapkan, karena sesungguhnya Kami
akan menjadikan bagimu kesudahan yang baik, pertolongan dari kami dan
kemenangan. Karena itulah ada sebagian dari mereka yang mengatakan bahwa Allah
menangguhkan janji-Nya itu sampai Perang Badar, sedangkan peperangan lain yang
sesudahnya termasuk kedalam pengertiannya.’

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah ayat ini
menunjukkan pentingnya memiliki sikap bijaksana dalam berinteraksi dengan orang-
orang yang menolak kebenaran, serta mengajarkan bahwa terkadang lebih baik untuk

menghindari konfrontasi yang tidak produktif demi menjaga kesejahteraan dan tujuan

yang lebih besar.
Ayat 175

(@) Ospan B5mdnarally
Terjemahnya :

Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat (azab itu).

Struktur kalimat 0 ) 9 s J)_’.:e ("; j@f} disebut kalimat perintah al-amr.
Sebab di dalamnya terdapat fi il amr yaitu }/@ artinya (lihatlah). Mutakallim adalah
Allah swt, sedangkan Mukhatabnya adalah Nabi Muhammad saw. Sebagai mutakallim,
derajat Allah swt lebih tinggi dari pada Nabi Muhammad saw sebagai mukhatab.
Dengan demikian, _=ailé bermakna Amr hagqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna

hagqiqi pada ayat 175 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Fi Zhilalil Qur’an

MVictory Agencie, Tafsir Mukhtasar Ibnu Katsier (Kuala Lumpur: Tajzia Press, 1994)
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surah as-Saffat yakni : Setelah diperintahkan untuk berpaling, Allah swt.
memerintahkan Rasulullah untuk melihat dan memperhatikan apa yang akan menimpa
dari siksaan dan pembalasan disebabkan menentang dan mendustakan.%

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah ayat ini
mengandung pesan peringatan bagi orang-orang yang menolak kebenaran Islam,
bahwa pada akhirnya mereka akan menyadari kesalahan dan melihat konsekuensi dari
penolakan mereka terhadap ajaran Allah. Ini menggarisbawahi pentingnya terus
memberikan peringatan dan nasihat kepada mereka yang berada dalam kesesatan,
dalam harapan bahwa mereka akan bertaubat dan kembali kepada kebenaran.

Dalam tafsir Jalalain mengatakan bahwa dan terangkanlah kepada mereka
apabila azab turun kepada mereka maka kelak mereka akan mengetahui akibat dari
kekafiran mereka.*

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah ayat ini
mengandung ancaman atas penolakan orang-orang Quraisy terhadap ajaran Islam dan
peringatan yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Mereka akan melihat akibat dari
penolakan dan perbuatan mereka di dunia atau di akhirat. Ini merupakan peringatan

bagi mereka untuk bertaubat dan mematuhi ajaran Allah sebelum terlambat.

Ayat 178

T -
AR}

(@) o = e U35

Terjemahnya :
Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika.

98Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur an (Beirut: Darusy Syurug, 2004), jld 2, h. 24
%Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, 7afsir Jalalain, (Bandung: Sinar
Baru Al Gensindo, 2010), h. 645.
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1

Struktur kalimat e é\; r,g,; 353 disebut kalimat perintah a/-amr. Sebab di
dalamnya terdapat fi il amr yaitu J}fj artinya (dan berpalinglah). Mutakallim adalah
Allah swt, sedangkan Mukhdatabnya adalah Nabi Muhammad saw. Sebagai mutakallim,
derajat Allah swt. lebih tinggi dari pada Nabi Muhammad saw. sebagai mukhatab.
Dengan demikian, Jj} bermakna amr haqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
haqiqi pada ayat 178 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-
Saffat yakni : pada ayat 174 di atas memiliki arti yang sama namun ayat ini diulangi
penyebutannya dengan maksud untuk mengukuhkan ancaman yang ditujukan kepada
mereka, dan sekaligus penenang hati Nabi Muhammad saw.'®

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah pentingnya sikap
bijaksana dalam berinteraksi dengan orang-orang yang menolak kebenaran, serta

mengajarkan bahwa terkadang lebih baik untuk menghindari konfrontasi yang tidak

produktif demi menjaga kesejahteraan dan tujuan yang lebih besar.

Ayat 179

~

(@) Sonas Saie s

Terjemahnya :
Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat.

Struktur kalimat &y hald G y2d )3 disebut kalimat perintah al-amr: Sebab di

dalamnya terdapat fi il amr yaitu ;,,/4, artinya (lihatlah). Mutakallim adalah Allah

190 Tmam Jalaluddin Al-Mahalli dan Tmam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung:
Sinar Baru Al Gensindo, 2010), h. 640
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swt., sedangkan Mukhatabnya adalah Nabi Muhammad saw. Sebagai mutakallim,
derajat Allah swt. lebih tinggi dari pada Nabi Muhammad saw. sebagai mukhatab.
Dengan demikian, J.-,/aj bermakna amr haqiqi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
haqiqi pada ayat 179 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-
Saffat yakni : pada ayat 175 di atas memiliki arti yang sama namun ayat ini diulangi
penyebutannya dengan maksud untuk mengukuhkan ancaman yang ditujukan kepada
mereka, dan sekaligus penenang hati Nabi Muhammad saw.1%

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah ayat ini
mengandung pesan peringatan bagi orang-orang yang menolak kebenaran Islam,
bahwa pada akhirnya mereka akan menyadari kesalahan dan melihat bukti kebenaran
tersebut. Ini menggarisbawahi pentingnya terus memberikan peringatan dan nasihat

kepada mereka yang berada dalam kesesatan, dalam harapan bahwa mereka akan

bertaubat dan kembali kepada kebenaran.

2. Makna Balagi
Dalam al-Quran surah as-Saffat terdapat 4 makna a/-amr yang bermakna balagi

yaitu :
a. Makna Irsyad terdapat 2 ayat yaitu ayat 61 dan 102. Makna irsydd adalah perintah

yang diungkapkan semata-mata untuk memberikan petunjuk, membimbing atau

menasehati lawan bicara. A/-amr yang menunjukkan makna irsyad yaitu bimbingan

Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung:
Sinar Baru Al Gensindo, 2010), h. 646.
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atau memohon petunjuk, jika perintah tersebut berisi pepatah, nasehat, atau cara-
cara untuk melaksanakan sesuatu atau mendapatkan sesuatu.

Makna irsydad dalam konteks ayat ini adalah nasihat atau petunjuk agar orang-
orang beriman berusaha keras untuk mencapai kemenangan atau kebahagiaan seperti
yang digambarkan dalam ayat-ayat sebelumnya, yaitu kebahagiaan di surga yang
dijanjikan oleh Allah bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh.

Implikasi hukum yang terdapat di dalam ayat ini mengarahkan bahwa orang
beriman harus berusaha dan bekerja keras untuk mencapai kebahagiaan yang dijanjikan
di akhirat. Ini mengimplikasikan kewajiban untuk beramal saleh dan menjalankan
perintah Allah.

Secara keseluruhan, ayat ini menekankan pentingnya usaha, kerja keras, dan
beramal saleh dalam mencapai kebahagiaan yang dijanjikan oleh Allah, serta
pentingnya motivasi dan dorongan untuk selalu berbuat kebaikan dalam kehidupan

sehari-hari.

Ayat 61

(0 Ssbal Jarcli 135 Jid

Terjemahnya:
Untuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja"

Struktur kalimat pada ayat O jL:UJ\ J:.a;\:a \ia J.\_g disebut kalimat perintah

E
~

al-amr. Sebab didalamnya terdapat fi ‘il mudhari yang didahului lam amr yaitu |<xcls
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artinya (hendaklah). Kata yang bergaris bawah di atas berbentuk fi il mudhari yang
didahului /am amr atau perintah. Namun, bentuk al/-amr tersebut cenderung memberi
saran, bukan memberi perintah. Sebab saran yang diberikan menggunakan bentuk al-
amr, maka bentuk al-amr seperti ini disebut /il-irsydad atau bermakna memberi saran/
bimbingan. Dengan demikian, 4.;;;6 bermakna amr balagi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
baldagi pada ayat 61 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-
Saffat yakni : Menurut suatu mendapat, perkataan ini ditujukan kepada mereka. Dan
menurut pendapat lain, merekalah yang mengatakan demikian.' Sedangkan dalam
tafsir /bnu Katsir, Qatadah mengatakan bahwa ini merupakan perkataan penduduk
surga. Ibnu Jarir mengatakan bahwa ini adalah perkataan Allah swt. yang artinya untuk
meraih kenikmatan dan kemenangan seperti ini hendaklah orang-orang di dunia
berusaha agar mereka dapat meraihnya kelak di akhirat.1%

Dalam tafsir at-Thabari untuk kemuliaan yang diberikan kepada orang-orang
mukmin di akhirat inilah hendaknya orang-orang yang beramal di dunia berusaha, agar
mereka mendapati semua itu, yaitu dengan cara taat kepada Tuhan mereka.*

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah baik dalam tafsir
Ibnu Katsir, tafsir Jalalain, dan tafsir at-Thabari ayat ini menyerukan kepada orang-

orang yang beriman untuk bertindak dan bekerja sebagaimana yang dilakukan oleh

para Nabi. Mereka harus berusaha, bekerja keras, dan melakukan amal shalih sesuai

192Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar
Baru Al Gensindo, 2010), h. 614.

3Victory Agencie, Tafsir Mukhtasar Ibnu Katsier (Kuala Lumpur: Tajzia Press, 1994)

1%Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari,Jami’ Al-Bayan Fi
Ta’wil Al-Qur’an’, Surah Al Ahzaab, Saba’, Faathir, Yasasin Dan Ash-Shaaffat, 2007, h. 834.
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dengan ajaran Islam. Ini menegaskan bahwa iman yang benar harus diikuti dengan

tindakan nyata yang sesuai dengan ajaran Allah.

Ayat 102

~ - ~ -
s -t

= < > ;
T 2 el 06 L 5 16 ! 6 5 8 e J6 ) s 6

e yed -

( ) J’j\-.aj\uﬂd\ ;\.wd\\}—\%w

PR

Terjemahnya :
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama
Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi
bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab:
"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".

Makna irsyad dalam konteks ayat ini adalah petunjuk atau bimbingan dari Allah
swt. kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail untuk menunjukkan ketaatan, kesabaran,
dan keikhlasan dalam menjalankan perintah Allah, meskipun perintah tersebut sangat
berat dan menguji iman mereka. Implikasi hukum yang terdapat dalam ayat ini
menunjukkan betapa pentingnya ketaatan penuh kepada perintah Allah, meskipun
perintah tersebut berat dan sulit. Namun ketaatan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail

menjadi contoh teladan bagi umat Muslim.

Struktur kalimat pada ayat V\.ﬁa\ @\ ,L,J 3 J’i B /’L JU J_.J | i é) W

o

~ G

jLaj\ G ET IS ol @.\;;»,;J; A J.u\ W\L JB %5 \:L« =0 disebut kalimat
perintah al-amr. Sebab di dalamnya terdapat 2 bentuk fi il amr yaitu J_b\ artinya
(fikirkanlah). Kata yang bergaris bawah di atas berbentuk fi‘i/ amr atau perintah.
Namun, al-amr tersebut cenderung memberi saran, bukan memberi perintah. Sebab
saran yang diberikan menggunakan bentuk al/-amr, maka bentuk al-amr seperti ini
disebut /lil-irsyad atau bermakna memberi saran/ bimbingan atau menasehati lawan

bicara. Karena perintah tersebut berisikan pepatah, nasehat, atau cara-cara untuk
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melaksanakan sesuatu atau mendapatkan sesuatu. Pada fi ‘il Amr yang kedua Jju\
(kerjakanlah), ini sebagai bentuk ketaatan, keikhlasan, kesabaran dan pengorbanannya
dalam perintah Allah swt. melalui ayahnya Nabi Ibrahim untuk menyembelihnya, maka
Nabi Ismail memerintahkan ayahnya untuk melakukannya dengan hal ini bermakna
memberi saran/petunjuk. Dengan demikian, J.ﬁ\ dan J.;.e\ bermakna amr balagi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
baldagi pada ayat 102 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-
Saffat yakni : (Maka tatkala anak itu sampai pada umur sanggup berusaha bersama-
sama Ibrahim) yaitu telah mencapai usia sehingga dapat membantu bekerja; menurut
suatu pendapat bahwa umur anak itu telah mencapai tujuh tahun. Menurut pendapat
yang lain bahwa pada saat itu anak Nabi Ibrahim berusia 13 tahun (Ibrahim berkata,
“Hai anakku! Sesungguhnya aku melihat) maksudnya, telah melihat (dalam mimpi
bahwa aku menyembelihmu!) mimpi para Nabi adalah mimpi yang benar, dan semua
pekerjaan mereka berdasarkan perintah dari Allah swt. (maka pikirkanlah apa
pendapatmu!) tentang impianku itu; Nabi Ibrahim bermusyawarah dengannya supaya
ia menurut, mau disembelih, dan taat kepada perintah-Nya. (Ia menjawab, “Hai
bapakku) huruf Ta pada lafal Abati ini merupakan pergantian dari Ya Idhafah
(kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu) untuk melakukannya (Insya Allah
engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar) menghadapi hal
tersebut.1®

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah ayat ini

menggambarkan sikap taat dan kesabaran yang tinggi dari Nabi Ismail as dalam

1%Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung:
Sinar Baru Al Gensindo, 2010), h. 631.
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menghadapi perintah Allah yang besar dan mengerikan. Ia menunjukkan ketaatannya
kepada ayahnya dan keyakinannya pada kebijaksanaan dan rencana Allah. Kesimpulan
dari ayat ini adalah pentingnya sikap taat, kesabaran, dan tawakal dalam menghadapi

ujian hidup, serta kesiapan untuk mengikuti perintah Allah dengan sepenuh hati.

b. Makna //timas hanya terdapat 1 ayat yaitu pada ayat 97. Makna [ltimas adalah
ungkapan a/mr (perintah) itu berasal dari pihak yang sederajat. Menurut sesuatu
atau meminta untuk melakukan sesuatu kepada pihak yang sebaya atau sederajat.

Makna iltimas dalam konteks ayat ini berkaitan dengan permintaan atau usulan
yang diajukan oleh kaum Nabi Ibrahim untuk membangun sebuah bangunan (tungku
api besar) dan kemudian melemparkan Nabi Ibrahim ke dalamnya sebagai hukuman
karena menentang penyembahan berhala yang mereka anut. Implikasi hukum yang
terdapat dalam ayat ini menunjukkan bagaimana suatu masyarakat dapat mengambil
tindakan hukum terhadap seseorang yang dianggap menentang norma atau keyakinan
yang berlaku.

Namun, tindakan mereka dalam konteks ini tidak berdasarkan keadilan yang
sesungguhnya, melainkan berdasarkan kekuatan dan keinginan untuk mempertahankan
keyakinan mereka. Pentingnya melindungi hak individu untuk memiliki dan
mengekspresikan keyakinan agamanya tanpa ancaman atau paksaan. Usulan untuk
membakar Nabi Ibrahim menunjukkan penyalahgunaan kekuasaan oleh kaum yang
berkuasa saat itu. Mereka menggunakan kekuasaan mereka untuk menindas dan

menghilangkan perbedaan pendapat.

Ayat 97
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Terjemahnya :
Mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim; lalu
lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu".

Struktur kalimat pada ayat C“’/‘i\ g 2).}25/\3 BLE f\ﬁ/ | 23! \j\fs disebut kalimat
perintah ‘amr. Sebab di dalamnya terdapat 2 bentuk fi ‘il amr yaitu \)f;\ artinya
(dirikanlah),}ﬁf (lalu lemparkanlah dia). Kata yang bergaris bawah di atas berbentuk
fi ‘il amr atau perintah. Namun, al-amr tersebut bermakna //timas yaitu perintah berasal
dari pihak yang sederajat. Menurut sesuatu atau meminta untuk melakukan sesuatu
kepada pihak yang sebaya atau sederajat. Dengan demikian, \)f;\ dan 335? bermakna
amr balagi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
baldagi pada ayat 97 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir Jalalain surah as-
Saffat yakni : (Mereka berkata) di antara sesama mereka (Dirikanlah suatu bangunan
untuknya) lalu kumpulkanlah kayu-kayu bakar di bawahnya, dan nyalakanlah api
padanya, maka apabila ia telah menyala (lemparkanlah dia kedalam api yang menyala-
nyala itu) yakni ke dalam api yang telah membesar nyalanya itu.%

Sedangkan dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an, ketika mereka tak lagi memiliki
hujjah dan dalil. Juga ketika mereka dipersulit oleh kata-kata kebenaran yang murni
yang mempunyai bukti kebenaran yang jelas. Mereka melakukan kekejian dengan besi
dan api.2o’

Dalam tafsir at-Thabari ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya, Apakah kamu
menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang menciptakan
kamu dan apa yang kamu perbuat itu, mereka berkata kepada Ibrahim, "Buatlah

bangunan untuk Ibrahim. Disebutkan bahwa mereka membuat bangunan untuk Ibrahim

1%8Victory Agencie, Tafsir Mukhtasar Ibnu Katsier (Kuala Lumpur: Tajzia Press, 1994)
W7Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an (Beirut: Darusy Syurug, 2004), jld 9, h. 428.
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yang mirip tungku, lalu mereka meletakkan kayu dan menyalakan api padanya. Lalu
lemparkanlah dia kedalam api yang menyala-nyala itu.1%

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah Kesimpulan dari
kedua tafsir ini adalah bahwa ayat ini menggambarkan kekejaman dan kekafiran orang-
orang musyrik terhadap Nabi Ibrahim as, yang menolak menyembah berhala. Mereka
merencanakan untuk membakarnya hidup-hidup sebagai hukuman atas penolakannya.
Ini menunjukkan tingkat kebencian dan ketidakpercayaan mereka terhadap ajaran
tauhid yang diperjuangkan oleh Nabi Ibrahim.

Cc. Makna Do ’a hanya terdapat 1 ayat saja yaitu pada ayat 100. Makna do’a adalah

ungkapan perintah berupa permohonan yang datang dari bawah kepada yang di

atas.

Makna do’a dalam konteks ayat ini adalah permohonan Nabi Ibrahim kepada
Allah swt agar diberikan keturunan yang saleh. Do ’a ini mencerminkan harapan dan
keinginan seorang hamba untuk mendapatkan kebaikan dari Allah, khususnya dalam
hal keturunan yang beriman dan berakhlak baik.

Implikasi hukum yang terdapat dalam do ‘a pada ayat tersebut adalah salah satu
bentuk ibadah yang dianjurkan dalam Islam. Permohonan kepada Allah menunjukkan
ketergantungan seorang hamba kepada Tuhan dalam segala hal, termasuk dalam hal
keturunan. Secara keseluruhan, do’a dalam ayat ini menekankan pentingnya do’a
dalam kehidupan seorang Muslim, tanggung jawab orang tua terhadap anak-anak

mereka, dan harapan akan terciptanya generasi yang saleh dan berakhlak baik.

1%Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari,Jami’ Al-Bayan Fi
Ta’wil Al-Qur’an’, Surah Al Ahzaab, Saba’, Faathir, Yasasin Dan Ash-Shaaffat, 2007, h. 875.
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Ayat 100

(@) d& G doa o3

Terjemahnya :
Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang
yang saleh.

Struktur kalimat pada ayat &Q;-LZH 5> &;/ s <, disebut kalimat perintah a/-
amr. Sebab di dalamnya terdapat fi il amr yaitu C artinya (anugrahkanlah). Kata
yang bergaris bawah di atas berbentuk fi i/ amr atau perintah. Namun, a/-amr tersebut
bermakna memohon (do’a), bukan memberi perintah. Sebab permohonan yang
diberikan menggunakan bentuk al/-amr, maka bentuk al-amr seperti ini disebut do ‘a
atau bermakna memohon/meminta. Dengan demikian, S bermakna amr baldgi.

Demi memperkuat argumen tentang struktur kalimat perintah yang bermakna
baldagi pada ayat 100 di surah as-Saffat. Peneliti menampilkan tafsir i Zhilalil Qur’an
surah as-Saffat yakni : Allah mengabulkan/memenuhi doa hamba-Nya yang saleh dan
tulus, yang meninggalkan segala sesuatu di belakangnya, untuk kemudian datang
kepada-Nya dengan hati yang suci.!%

Kesimpulan yang dapat diambil dari penafsiran diatas adalah ayat ini
menggambarkan ketulusan doa Nabi Ibrahim as kepada Allah swt. yang memohon agar
diberikan keturunan yang saleh. Uni mencerminkan keinginan Ibrahim untuk

meneruskan misi kenabiannya dan menjaga kesinambungan ajaran tauhid yang dibawa

kepada umat manusia.

Lol ezl
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10Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur'an (Beirut: Darusy Syuruq, 2004), jld 9, h. 429.
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Tabel 4. 3 Hasil pembahasan bentuk dan makna al-amr dalam surah as-Saffat




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam mengkaji
ilmu balagah terdapat banyak manfaat bagi kehidupan di dunia untuk mengambil
sebuah pelajaran yang bermanfaat. Sebagaimana telah diketahui bahwasannya ilmu
balagah terbagi dalam 3 macam ilmu besar, yaitu: ilmu ma’ani, ilmu bayan, dan ilmu
badi’.

Berdasarkan analisis peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwasannya:

1. Bentuk-Bentuk al-amr dalam surah as-Saffat, peneliti menemukan dua
sigah/bentuk al-amr, yaitu: fi il amr (bentuk perintah langsung). Fi il mudari’ yang
diawali dengan lam amr (bentuk perintah dalam kata kerja yang diawali dengan
lam yang menunjukkan perintah). Terdapat 15 ayat dalam surah ini termasuk fi i/
amr dan 1 ayat termasuk fi il mudari, jadi keseluruhannya 16 ayat.

2. Makna al-amr, peneliti mengidentifikasi bahwa makna a/-amr dalam surah as-
Saffat dapat dipecah sebagai berikut: Makna haqiqi ditemukan pada ayat 11, 18,
22,23,24,73, 149,157,174, 175, 178, dan 179. Makna ini menunjukkan perintah
yang sebenarnya tanpa adanya penafsiran lain. Makna baldgi makna irsyad
(Petunjuk) terdapat pada ayat 61 dan 100, menunjukkan perintah yang bersifat
petunjuk, makna iltimas terdapat pada ayat 97, menunjukkan perintah yang
bersifat permohonan, dan makna do’a terdapat pada ayat 100, menunjukkan
perintah yang bersifat doa.

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk al/-amr dalam surah as-

Saffat cukup beragam dan memiliki makna yang kontekstual, baik dalam arti haqiqi
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maupun baldgi. Penemuan ini memberikan wawasan baru dalam memahami
penggunaan dan makna perintah dalam al-Qur’an, khususnya dalam surah as-Saffat.
Hal ini juga menekankan pentingnya analisis ilmu ma 'ani dalam kajian al-Qur'an untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pesan-pesan yang

disampaikan.

B. Saran
Penulis berharap mahasiswa dan mahasiswi program studi Bahasa dan Sastra
Arab agar dapat menganalisis lebih dalam mengenai ilmu balaghah yang khususnya
terdapat dalam al-Qur’an serta hadist supaya lebih memahami kandungan al- Qur’an
dan hadist beserta makna yang terkandung didalamnya baik itu makna haqigi maupun

makna balagi makna yang menyimpang dari makna aslinya.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an al-Karim

Al-Bakri, A. A. dkk., ‘Terjemah Tafsir Ath-Thabari Surah Ash-Shaaffaat, Shaad, Az-
Zumar, Ghaafir, Fushilat, Asy-Syuuraa Dan Az-Zukhrut’, Pustaka Azzam, 2007,
8164

Al-Bagqillani, Abu Bakar, /’jaz AI-Qur’an (Beirut: Dar Al-Fikr, 2005)

Al-Darini, Fathi, 4I-Manhaj Allslamiyah Fi Ijtihadi Bi Al-Ra’yi (Damasyqi: Dar al-
Kutub al-Hadis, 1975)

Al-Hasyimi, Ahmad, Jawahir Al-Balagah Fi Al-Malaniy Wa Al-Bayan Wa Al-Badi’
(Indonesia: Dar Thya al- Kutub al-’Arabiyyah, 1960)

Al-Kaf, Umar bin ’Alwi bin Abubakar, AI-Balagah (Beirut: Dar al-Hawi, 2000)

, Al-Balagah (Beirut: Dar al-Hawi, 2000)

Al-Nashiry, Ahmad Mathlub Ahmad, Asalib Balaghiyah : Al-Fashahah, Al-Balaghah,
Al-Ma’any (Kuwait: Wakalah al-Mathbu’at, 1980)

Al-Qattan, Manna, Mabahits Fi Ulum Al-Quran, cet. ke-3 (Riyadh: Maktabah Ma’arif,
2015)

Al-Suyuti, Jalal ad-Din, A/-Itgan Fi Ulum Al-Qur’an (Beirut: Maktabah Ashriyah,
1998)

Al-Zarkasyi, Badruddin Muhammad bin Abdullah, A/-Burhan Fi Ulum Al-Quran
(Beirut: Dar al-Ma’arif, 1988)

Amin, ’Ali al-Jarim dan Mushthafa, Al-Balagah Al-Wahdhihah (Kairo: Dar al-Ma’arif,
1999)

Amin, Ali al-Jarim & Musthafa, A/-Balaghah Al-Wadhihah, Dar AlI-Maarif, Tt (Kairo,
1998)

As-Shalih, Subhi, llmu-Ilmu Al-Qur’an, Cet. 7 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004)

As-Sidiy, Abdul Muta’al, Al-Balagah Al-Aliyah; IImu Ma aniy (Kairo: Maktabah al-
Adab, 1991)

As-Suyuti, Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin, Tafsir Al-Jalalain
(Kairo: Dar al-Hadits, 2005)

78



, Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar Baru Al Gensindo, 2010)

Asep m taman, m. igbal wakil, I/mu Ma’ani Antara Teori Dan Praktik (margomulyo:
maghza pustaka, 2022)

Az-Zarkasyi, Al-Burhan Fi "Ulum Al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Fikr, 1988)

Fahimah, Siti, ‘Kaidah-Kaidah Memahami Amr Dan Nahi’, Al Furgan : Jurnal llmu Al
Quran Dan Tafsir, 1 (2018), h. 2-3

Fitratullah, Moch Hafidz, ‘Implementasi Manajemen Konflik Dalam Menemukan
Solusi Perbedaan Pendapat: Belajar Dari Kisah Nabi Musa Dan Khidir Dalam
Surat Al Kahfi Ayat 60-82.’, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2014

Hajrah, Khalis, Alia Sunarti, and Haerul Tasybih ‘Tasybih Dalam Ilmu Al-Balaghah’,
Journal of Arabic Studies, 2.2 (2023)

Hasyimi, Ahmad, Jawahir Al-Balagha, 1994
Hayyan, Abu, Tafsir Al-Bahr Al-Muhith (Riyadh: Narsr Al-Hadits)

Imam Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, ‘Tafsir Ath-Thabari,Jami’ Al-
Bayan Fi Ta’wil Al-Qur’an’, Surah Al Ahzaab, Saba’, Faathir, Yasasin Dan Ash-
Shaaffat, 2007

Iman, Maman Dzul, Buku Pintar Untuk Memahami Balagah, cet. 2 (Yogyakarta:
Deepublish, 2017)

Imran, Imran, ‘Al-Amr Dalam QS Al-Taubah (Analisis Perspektif [lmu Al-Ma’ani)’,
Diwan : Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab, 4.2 (2018)

Jalal, Abdul, Ulumul Qur’an, cet. Ke-II (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000)

Kamali, Muhammad Hasyim, Principles of Islam Jurisprudence; The Islamic Text
Society (Yogyakarta: Pustaka Pelajar and Humanity Studies)

Kamil, Sukron, Teori Kritik Sastra Arab Klasik Dan Modern, cet. 2 (Depok: Raja
Grafindo Persada, 2009)

Khalid, Rusydi, Durusul Balagah Al-’arabiyyah Kajian Retorika Arab (Jakarta:
Rabbani Press, 2016)

, Duriisul Baldgah Al-‘Arabi, Kajian Retorika Arab, ed. by Nawiruddin
(Jakarta: Rabbani Press, 2016)

Kurniawan, Alfan Afifi, Fatkhul Munir, M Lugman Hakim, Zainuddin Hamka, and Siti

79



Fahimah, ‘Makna ’Amr Dalam Surat Al-Fushilat’, Al-Furgan, 3.2 (2018)

Lasyin, Abd. Fattah, AI-Ma’ani Fi Dau’ Asalib Al-Qur’an Al-Karim (Kairo: Dar al-Fikr
al-’Arabi, 2003)

Mashlihah, ‘Ilmu Ma’ani’, Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, 2010, h. 24

, Ilmu Ma’ani (Malang: Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang, 2010)

Muh. Dahlan Thalib, ‘Al-Amr(Perintah Dalam Al-Qur’an)’, Al-Ibrah, X.September
(2021)

Muhammad Irwan, Hairuddin, Hamsa, ‘Al-Hiwar Dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis
Makna Kontestual)’, Jurnal Al-Ibrah, 2021, 17

Muhammad Yasir dan Ade Jamaruddin, Studi AI-Qur ’an (Riau: Asa Riau, 2016)
Munawwir, Ahmad Warson, 4/-Munawwir (Jakarta: Pustaka Praja, 1997)

Najiah, Siti dan Penny Respati Yurisa, ‘Kalam Insya ’ Thalabi Dalam Al-Quran Surat
Yusuf (Studi Analisis Balaghah)’, Seminar Nasional Bahasa Arab Mahasiswa 111,
2019

Nata, Abuddin, 4/-Qur’an Dan Hadist (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996)
Ratni Bahri, Damhuri Dj. Noor, Pengantar Ilmu Ma ani 1

Retno Indah Purwanti, Dahliani, ‘Kalam Insya’ Thalabi Dalam Al-Qur’an Surat Yunus
(Studi Analisis Balaghah)’, 2017

RI, Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Sygma
Ujianedia Arkanleema, 2010)

RI, Kementerian Agama, Terjemahan Al-Qur’an Al-Karim, Cordoba (Bandung, 2020)

Rifai, Juhdi, ‘Pendekatan Ilmu Balaghah Dalam Shafwah Al-Tafasir Karya ‘Ali Al-
Shabuny’, Jurnal Ulunnuha, (2020),

Sa’id, Mahmud Taufiq Muhammad, Shuwarul-Amri Wa an-Nahyi Fi Az-Zikri Al-
Hakim, Mathba’ah I-Amanah (Mesir, 1993)

Sagala, Rumadani, Balaghah (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2016)

Sagita, Irfan, Intertekstual Kisah Nabi Musa Dalam Buku ‘Kisah 25 Nabi Dan Rasul
Dengan Kisah Nabi Musa Pada Al-Qur’an’ (Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2017)

80



Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an (Beirut: Darusy Syuruq, 2004)

Shabriyah, Nabila Shema, and Muhammad Nuruddien, ‘Kontribusi [lmu Balaghah
Terhadap Makna Dan Sastra Yang Terkandung Dalam Ayat-Ayat Al- Qur * an’, El-
Wasathiya, 10.01 (2022)

Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al Qur’an,
Cetakan 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2017)

, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan Dan Malaikat Dalam Al-Qur’an Dan As-
Sunnah Serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu Dan Masa Kini (Jakarta
Selatan: Lentera Hati, 2021)

Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013)

Sumper Mulia Harahap, ‘Mukjizat Al-Qur’an’, Jurnal Al-Magqasid, 4.2 (2018)

Suryaningsih, Iin, and Hendrawanto Hendrawanto, ‘Ilmu Balaghah: Tasybih Dalam
Manuskrip “Syarh F1 Bayan Al-Majaz Wa Al-Tasybith Wa Al-Kinayah™’, Jurnal
Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, 4.1 (2018),

Syatib, Ahmad, Balaghah II llmu Ma;Ani Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an
(Jakarta: Tarjamah Center, 2013)

Tika, Fauziah, Kalam Insya’i Thalabi Dalam Surah Yasin (Studi Analisis Tafsir Al-
Kasyaf Karya Az-Zamakhsyari (1QQ Jakarta, 2020)

Usman, Muhlish, Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Fighiyah Pedoman Dasar Dalam
Istimbath Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997)

Zahrah, Abu, Ushul Figh, Terj. Saefullah Ma"shum, Dkk, (Ushul Fikih), Cet. IX
(Jakarta: pustaka Firdaus, 2016)

81



LAMPIRAN



‘4

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Kurnia, lahir di Sidrap pada tanggal 06 Maret 2002

. merupakan anak kedua dari lima bersaudara dengan ayah M.
- Basri. S dan ibu Murni Hasan, Alamat Kadidi, Kecamatan
. Panca Rijang, Kota Sidrap. Peneliti memulai pendidikan di
~  SDN 6 Macorawalie, lulus tahun 2014 peneliti melanjutkan

pendidikan di SMP 4 Panca Rijang, lulus pada tahun 2017.
Kemudian melanjutkan pendidikan di SMA 1 SIDRAP, lulus

| pada tahun 2020. Selanjutnya peneliti melanjutkan

pendidikan program S1 di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare dengan mengambil program studi Bahasa
dan Sastra Arab Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.
Peneliti juga pernah aktif di Organisasi Lembaga
Dakwah Mahasiswa (LDM).Peneliti melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan di Pondok Pesantren Zubdatul Asrar
Parepare tahun 2023.Kemudian melaksanakan Kuliah

Pengabdlan Masyarakat di Desa Tindalun, Kec. Anggeraja, Kab. Enrekang tahun 2023.
Tepatnya pada tahun 2024, peneliti menyelesalkan Skripsinya dengan judul Al-Amr
dalam Al-Qur’an Surah As-Sdﬂa’t (Dirasah Tahliliyah Ft ‘llm Al-Ma ‘ani).

II



